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TRADISI BATIAN PALANG PADA PERKAWINAN PERSPEKTIF ‘URF 

(Studi kasus Desa Petir Kecamatan Purwanegara 

Kabupaten Banjarnegara)  

ABSTRAK 

Intan Suryaningrum 

NIM. 1917302036 

Jurusan Hukum Keluarga Islam, Program Studi Hukum Keluarga Islam  

UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

Tradisi Batian palang ialah batas rumah dan lahan tanah seseorang yang 

saling berbatasaan dengan yang lainnya (menjadi satu batas). Maka dari itu bagian 

dari laki-laki ataupun perempuan yang posisi rumah atau lahan tanahnya saling 

berbatasan dinamakan Batian Palang. Dalam hal ini, mereka dilarang untuk 

menikah. Suatu pamali jika ada  yang melanggar larangan tersebut, dimana jika 

kedua calon mempelainya tetap menjalankan pernikahan itu sendiri nantinya akan 

mendapat malapetaka bagi rumah tangganya kelak. Dimana tradisi ini sudah 

dilaksankan sejak dahulu/nenek moyang/leluhur mereka  dan sudah menjadi tradisi 

kebiasaan bagi warga Desa Petir Kecamatan Purwanegara Kabupaten Banjarnegara 

yang mana orang tua dari calon pengantin salah satunya  pasti memperhatikan siapa 

calon dari anak yang akan dinikahinya, apakah terhalang oleh Batian Palang atau 

tidak. Karena mereka khawatir jika pernikahan tetap dilaksankan tanpa 

memperhatikan dan mempertimbangkan tradisi tersebut akan membawa bencana 

bagi rumah tangga anaknya kelak. 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field research), yaitu 

penelitian yang langsung dilakukan di lapangan dengan menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Dalam penelitian kualitatif ini, metode pengumpulan data 

berupa wawancara, studi naskah, dan dokumentasi. Sedangkan,  metode analisis 

data berupa pengumpulan data, reduksi data, analisis data, dan penyajian data 

dengan menggunakan pendekatan naratif sosiologis. Selain itu, tujuan dari 

penelitian ini adalah : pertama, untuk menggali pandangan masyarakat Desa Petir 

terhadap tradisi Batian Palang itu sendiri. Kedua, untuk menganalisis tradisi 

pernikahan Batian Palang di Desa Petir dari segi ‘urf. 

Hasil penelitian ini mengasilkan 2 kesimpulan, yakni: pertama, pernikahan 

Tradisi Batian Palang merupakan warisan budaya nenek moyang yang sudah ada 

sejak zaman dahulu. Kedua, berdasarkan tinjauan ‘urf tradisi Batian Palang ini 

merupakan ‘urf fasi>d. Hal ini dikarnakan di dalam tradisi tersebut ditemukan hal-

hal yang bertentangan dengan Islam dalam masyarakat mengenai kepercayan 

terhadap tradisi tersebut. Tradisi tersebut hanya digunakan sebagai bentuk ikhtiar 

atau usaha manusia untuk kedamaian kehidupan dalam berumah tangga calon 

pasutri sebelum melangsungkan akad nikah. 

 

 

Kata kunci : Batian Palang, Tradisi, perkawinan,‘Urf. 
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MOTTO 

 

 

 
 "Usaha dan doa tergantung pada cita-cita: Manusia tiada memperoleh selain apa 

yang telah diusahakannya." 

Jalaluddin Rumi. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomr: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T| Te ت

 S S| Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 H{ H{ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha’ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Z| z\ Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 S}ad S{ Es (dengan titik di bawah) ص

 D{ad D{ De (dengan titik di bawah) ض

 T{a’ T{ Te (dengan titik di bawah) ط

 Z{a’ z} Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع
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 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن 

 Waw W W و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Ans}addu>w ان صدو

 Ditulis Tuh}illu>w تحلوا 

 

C. Ta’ Marbūṭah di akhir kata Bila dimatikan tulis h 

 Ditulis Rasu>lullah رسول الل 

 

D. Vokal  

 Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia. Terdiri dari vokal pendek, 

vokal rangkap dan vokal panjang. 

1. Vokal Pendek 

 Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat 

yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah Fathah A 

  َ  Kasrah Kasrah I 

  َ  Dammah Dammah U 
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2. Vokal Rangkap 

 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

1. fathah + ya’ Ditulis Ai 

 Ditulis Al-bai’u البيع  

 

3. Vokal Panjang 

 Maddah atau vokal panjang yang lambingnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

1. Fatĥah + alif Ditulis A< 

 Ditulis Is\na>ni اثنان  

2. Kasrah + ya’ mati Ditulis I@ 

Ditulis Abi أب   @ 

 

4. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 Ditulis Yaftaru يفت 

 Ditulis ‘anhu عنه 

 

E. Kata Sandang Alif + Lam Bila diikuti huruf Qamariyah 

  Bila diikuti huruf Qamariyah 

 Ditulis Al-Qur’ān القرآ ن

 Ditulis Al-Hadi>ts الحديث 

 

F. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

  Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Ditulis rahmatal lil ‘a رحمة للعا لمي  >lami>n 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

“Pelrkawinan” dalam Bahasa Indo lnelsia belrasal dari kata “kawin” yang 

dalam bahasa Indolnelsia belrarti melmbelntuk kelluarga delngan lawan je lnis, atau 

belrhubungan selks. Pelrkawinan diselbut juga “Pelrnikahan”, yang belrasal dari 

kata nikah, artinya belrkumpul, melngatur untuk belrtelmu, dan dipakai untuk arti 

pelrseltubuhan (wat}i). Kata “Pelrkawinan” selndiri selring digunakan untuk 

melngartikan pelrseltubuhan (hubungan selksual), telrmasuk akad nikah.1 

Pelngelrtian Pelrkawinan Dalam UU RI Nol. 1 Tahun 1974 Pasal 1 telntang 

Pelrkawinan me lrupakan ikatan lahir dan batin antara selolrang pria dan selolrang 

wanita selbagai suami istri, yang tujuannya adalah untuk melmbelntuk kelluarga 

atau rumah tangga yang bahagia dan kelkal, yang belrdasarkan kelpelrcayaan 

kelpada Tuhan Yang Maha E lsa2. Belrdasarkan Pasal 2 Kolmpilasi Hukum Islam, 

Pelrkawinan me lrupakan akad yang sangat kuat untuk melntaati pelrintah Allah 

dan mellaksanakannya melrupakan ibadah.3 Seldangkan melnurut para ahli 

selpelrti Subelkti, pelrkawinan adalah ikatan pelrtalian yang sah antara selolrang 

laki-laki delngan selolrang pelrelmpuan untuk waktu yang lama dan me lnurut R. 

Wirjolnol Proldjoldikolrol, pelrkawinan adalah hidup belrsama antara selolrang laki-

 
1 Abd.Rahman Ghazaly, Fiqh Mu lna>kah}a>t (Jakarta: Ke lncana, 2003), hlm. 7.   
2 Ulndang-ulndang Relpu lblik Indonelsia no.1 tahuln 1974 telntang pelrkawinan.   
3 Ulndang-Ulndang Re lpulblik Indonelsia Nomor 1 Tahuln 1974 Telntang Pe lrkawinan dan 

Kompilasi Hu lkulm Islam (Bandulng: Citra Ulmbara, 2007), hlm. 228 
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laki dan selolrang pelrelmpuan yang melmelnuhi syarat telrmasuk dalam pelraturan 

hukum pelrkawinan. 

Pelrnikahan me lrupakan selsuatu yang sakral, luhur dan belrnilai ibadah. 

Dalam pellaksanakannya harus me lmiliki rasa tanggung jawab, kelikhlasan dan 

hukum Islam harus diikuti. Untuk melncapai tujuan belrsama juga 

melmbutuhkan kelrja sama yang harmolnis, diikuti delngan rasa kasih sayang. 

Pelrkawinan juga dapat dipahami selbagai kelselpakatan belrsama, bukan selbagai 

pribadi, bahwa suami dan istri harus belkelrja sama untuk melwujudkan kelluarga 

yang bahagia.4 

Dari pelngelrtian pelrnikahan atau pelrkawinan yang diungkapkan para 

pakar di atas tidak telrdapat pelrtelntangan satu sama lain, karelna intinya selcara 

seldelrhana dapat ditarik kelsimpulan bahwa pelngelrtian Pelrnikahan atau 

Pelrkawinan adalah pelrjanjian antara caloln suami dan caloln istri untuk 

melmbollelhkan belrgaul selbagai suami istri guna melmbelntuk suatu kelluarga.  

Dalam kelhidupan kelbanyakan olrang Indolnelsia, delfinisi kritelria caloln 

pasangan masih belrdasarkan saran dari o lrang tua. Biasanya naselhat ini tidak 

dituliskan, namun kelbelradaannya dapat dikeltahui selbagai sebuah kepercayaan. 

Masyarakat yang teltap melngikuti adat melmandang peltuah nelnelk molyang 

selbagai warisan budaya lelluhur yang harus dilindungi dan diholrmati. 

Sudah dike lnal luas bahwa masyarakat Indo lnelsia delngan suku 

bangsanya yang sangat he ltelrolgeln dan pluralistik, sehingga tidak bisa 

dipungkiri bahwa jauh hari se lbellum melngelnal tradisi hukum masuk kel 

 
4 Be lni Ahmad Sae lbani, Fiqh Mu lna>kah}a>t Jilid 1 (Bandulng: CV Pu lstaka Seltia, 2013), hlm. 14. 
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kelpulauan Nusantara, masyarakat yang hidup be lrasal dari niai-nilai hukum 

chtholnic (hukum Adat).5 

Belrdasarkan hukum adat di Indo lnelsia, pelrnikahan  biasanya tidak 

hanya belrarti pelrikatan kelpelrdataan, teltapi juga belrarti pelrnikahan adat dan 

selkaligus akad kelkelluargaan. Sama halnya delngan pelrkawinan, yang tidak 

hanya melmbawa akibat bagi hubungan kelpelrdataan, teltapi juga melngacu pada 

adat-istiadat yang masih belrlaku dalam masyarakat.6 

Pada se lbagian masyarakat di Delsa Peltir Kelcamatan Purwane lgara 

Kabupateln Banjarnelgara, melrelka yang sangat be lrpelgang telguh pada adat 

istiadat. Dalam prolsels pelmilihan joldolh olrang tua masih belrpelran pelnting dalam 

prolsels pelmilihan joldolh. Biasanya melrelka masih me lnggunakan pelrhitungan 

mellalui kolnselp adat istiadat yang masih be lrlaku di masyarakat. Me lrelka 

melmiliki pandangan bahwa o lrang Jawa jangan sampai me llupakan adat-adat 

Jawa. 

Ada selbuah tradisi yang unik di De lsa Peltir Kelcamatan Purwane lgara 

Kabupateln Banjarne lgara. Di Delsa ini adalah larangan pelrnikahan batian 

palang, yaitu suatu larangan pe lrnikahan yang rumahnya be lrbatasan delngan 

calo ln pasangannya, baik itu belrbatasan di delpan, di bellakang, di selbellah kanan 

maupun di selbellah kiri. Mayolritas masyarakat Delsa Peltir masih melnjaga tradisi 

ini selbagai salah satu belntuk belrbakti kelpada o lrang tua. 

 
5 Ratno Lulkito, Tradisi Hu lku lm Indonelsia ( Yogyakarta:Telras 2008), hlm. 3. 
6 Santoso, “Hake lkat Pe lrkawinan Me lnulru lt Ulndang-Ulndang Pe lrkawinan, Hulku lm Islam Dan 

Hu lkulm Adat,” Yu ldisia: Jurnal Pemikiran Hukum dan Hukum Islam, Vol. 7, No 2, 2016, hlm. 430. 



4 
 

 
 

Kata batian palang berasal dari Bahasa jawa yang melmiliki arti batas, 

seldangkan palang artinya seljajar. Maksudnya yaitu batas tanah selselolrang yang 

saling belrbatasaan delngan yang lainnya (melnjadi satu batas) maka dari itu 

bagian dari laki-laki ataupun pelrelmpuan yang polsisi rumah atau lahan 

tanahnya saling belrbatasan dinamakan batian palang dalam hal ini melrelka 

dilarang untuk melnikah. Suatu hal yang disebut pamali jika ada  yang 

mellanggar larangan telrselbut.7 

Baik itu laki-laki maupun pelrelmpuan yang ingin me lnikah, namun 

polsisi rumahnya saling be lrbatasan, alangkah baiknya jangan melnelruskan 

kelinginannya itu, se lbab melnurut adatnya o lrang Jawa, khususnya adat di De lsa 

Peltir Kelcamatan Purwane lgara Kabupateln Banjarnelgara, ada suatu larangan 

antara laki-laki maupun pe lrelmpuan yang rumah calo lnnya saling belrbatasan. 

Siapa saja yang me llanggar akan melndapat musibah atau me llapeltaka, se lpelrti 

fakto lr elkolnolmi, kelsulitan untuk melndapatkan kelturunan, atau anaknya masih 

kelcil sakit-sakitan bahkan sampai me lninggal.8 

Mitols atau ke lpelrcayaan melngelnai Batian Palang ini sudah be lrlaku 

seljak zaman ne lnelk mo lyang hingga turun te lmurun sampai saat ini, maka dari 

itu masih banyak masyarakat De lsa Peltir Kelcamatan Purwanelgara Kabupate ln 

Banjarnelgara yang me lnjaga tradisi larangan pe lrnikahan Batian Palang. 

Melrelka khawatir apabila me llanggar akan telrtimpa musibah di kelmudian hari.9  

 
7  Wawancara dengan Wahyu l Triana, 24 Se lptelmbe lr 2022, di Desa Petir. 
8  Wawancara dengan Bapak Prawira Re lja,  24 Selpte lmbe lr 2022, di Desa Petir. 
9  Wawancara dengan Bapak Prawira Re lja, 24 Se lptelmbe lr 2022. Di Desa Petir. 
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Pada tahun 2005 ada caloln pasangan suami istri Rumini dan Suwartol 

yang mellangsungkan pelrnikahan, polsisi rumah kelduanya saling belrbatasan. 

Pada awalnya melrelka melmang sudah saling suka dan cinta satu sama lain dan 

keldua olrangtuanya juga seltuju dalam hubungan melrelka, selrta keldua olrang 

tuanya juga ingin melnjalin hubungan yang baik. Mukholli olrang tua dari 

Suwartol dan Karmuji ayah dari Rumini selbelnarnya sudah melngeltahui adanya  

larangan Batian Palang. Namun, melraka tidak selpelnuhnya pelrcaya. 

Pelrnikahan anatara Suwartol dan Rumini teltap dilaksankan dan akhirnya 

melrelka melmpunyai anak, teltapi anak melrelka selring sakit sakitan, pelnyelbabnya 

selpellel karelna belrmain di gelnangan air hujan, tiba-tiba panas  pada malam 

harinya dan masih banyak lagi. Sellain itu sellang belbelrapa tahun Karselm Ibu 

dari Rumini melninggal dunia karelna melndelrita sakit kanker. 

Dalam pelrpelktif Solsiol-antrolpollolgis, keltika ada suatu agama masuk 

dalam kelhidupan masyarakat lain di luar kelbiasaan atau tradisi masyarakat itu 

selndiri, agama akan melngalami prolsels pelnyelsuaian delngan budaya yang ada. 

Kolmprolmi nilai atau simboll dilakukan delngan budaya asal, melnciptakan 

belntuk baru yang telrpisah dari agama atau budaya asal. Prolsels akulturasi 

delmikian lambat laun melnggabungkan Islam selbagai dolktrin agama dan Jawa 

selbagai satu kelsatuan budaya, melmbelntuk budaya yang belrbelda delngan 

budaya aslinya, pelmbelngkolkan nilai-nilai lama.10 

Keltika suatu pelrkawinan dilangsungkan, biasanya tidak telrlelpas dari 

solsial budaya masyarakat yang telrkadang masih dipelrtahankan dan 

 
10 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama (Bandulng: Pe lne lrbit PT Re lmajarosdakarya, 2002), hlm.74. 
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dikelmbangkan. Padahal kita tahu bahwa adat adalah selsuatu yang tidak telrtulis. 

Namun delmikian, dapat dikatakan bahwa di seltiap daelrah masih telrdapat 

tradisi yang hidup, belrlaku seljak zaman nelnelk molyang selcara turun-telmurun, 

yang harus diikuti ollelh masyarakat seltelmpat karelna telrwujud dalam belntuk 

tabu. Hal ini telrjadi di Delsa Peltir, Kelcamatan Purwanelgara, Kabupate ln 

Banjarnelgara, dimana masyarakat delsa pada umumnya melmelluk agama Islam 

dan melngelnyam pelndidikan. Masyarakat masih melmelgang telguh adatnya dan 

melmiliki kelpelrcayaan atau mitols telrtelntu di luar ajaran Islam dalam melmilih 

pasangan hidup yang dikelnal delngan istilah “‘urf”. 

Dalam Islam sudah dijellaskan aturan tentang pelrkawinan, namun aturan 

pelrkawinan dalam masyarakat masih dipelngaruhi ollelh adat, budaya dan 

lingkungan telmpat masyarakat itu hidup. Akibatnya ini dikelnal delngan istilah 

“‘urf” dalam hukum Islam. Selcara umum, “‘urf” digunakan untuk 

melnunjukkan suatu hak yang melngacu pada adat atau kelbiasaan yang masih 

hidup dalam masyarakat. Hasil pelneltapan hukum delngan ‘urf dapat dijadikan 

peldolman selpanjang tidak belrtelntangan delngan Al-Quran dan Hadits.11 

Selcara bahasa, adat ('urf) belrarti "selsuatu yang dapat ditelrima o llelh akal 

selhat". Melnurut Abdul Karim Zaidan, kelbiasaan ('urf) adalah selsuatu yang 

dikelnal masyarakat karelna tellah melnjadi kelbiasaan yang melnyatu dalam 

kelhidupan, baik dalam pelrkataan maupun dalam belntuk pelrbuatan. Pada 

dasarnya adat ('urf) melmiliki sandaran atau selsuatu yang melndukungnya, 

selhingga banyak olrang yang dapat melnelrimanya. Mayolritas ulama melnelrima 

 
11 Nasru ln Haroeln, Ulsh}u l>>l Fiqh 1  (Cipu ltat: PT Logos Wacana Ilmu l, 1997), hlm143. 
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(‘urf) selbagai meltoldel pelneltapan hukum karelna melngandung maslahat, 

selhingga jika melnollak (‘urf) belrarti melno llak maslahat.12  

Agama dan budaya melrupakan satu kelsatuan yang tidak dapat 

dipisahkan. Selpelrti budaya, agama sangat melnelkankan makna dan pelntingnya 

tindakan. Melskipun tidak ada budaya yang melmiliki caranya selndiri dalam 

melnafsirkan agama atau bagaimana ritualnya harus dipraktikkan. 

Agama adalah salah satu minat banyak dari analis budaya, telrmasuk 

antrolpollolg budaya Amelrika Cliffolrd Gelelrtz. Sama selpelrti Elvans Pritchard 

yang diakui selbagai tolkolh pelnting dalam antrolpollolgi Inggris, Cliffolrd Gelelrtz 

juga diakui di kalangan sarjana Amelrika selbagai tolkolh antrolpollolgi dan ilmu 

solsial. Folkus utamanya adalah bagaimana bidang antrolpollolgi dan ilmu solsial 

belrtujuan untuk melmelriksa pelrtanyaan melndasar. Ulasan ini telntu saja 

belrkaitan delngan pelmahaman agama. 

Gelelrtz melngklaim delngan belbelrapa argumeln bahwa krelasi budaya 

manusia adalah selsuatu yang istimelwa. Itu karelna olrang hidup dalam sistelm 

makna yang kolmplelks yang diselbut "budaya". Untuk melmahami budaya - dan 

salah satu ellelmeln telrpelntingnya adalah agama - meltoldel yang belnar adalah 

"intelrpreltasi". Gelelrtz melnelrapkan pelndelkatan ini pada masalah agama. Tidak 

bisa dipungkiri bahwa pelndelkatan intelrpreltatif – yang mellihat selmua agama 

langsung dari mata pelngikutnya – melrupakan kellanjutan dari karya rintisan 

Elliadel dan Elvans Pritchard. Pelndelkatan ini belrbelda dari fungsiolnalismel dan 

 
12 Satria E lffelndi dkk, Ulsh}u l>>>>>.>l Fiqh (Jakarta: Kelncana, 2009), hlm 153. 
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relduksiolnismel dan belrtujuan untuk lelbih melmahami kelunikan dimelnsi 

manusia dari agama dan gagasan, sikap, dan tujuan yang muncul darinya.13 

Dari sudut pandang antrolpollolgi, agama adalah bagian dari budaya. 

Agama selbagai salah satu unsur dari kelselluruhan (tujuh unsur) yang diselbut 

Univelrsal Racel, yang melliputi bidang bahasa, elkolnolmi, pollitik, ilmu 

pelngeltahuan, telknollolgi, agama dan selni. Dalam kajian antrolpollolgi, agama 

melrupakan salah satu aspelk budaya yang paling melnarik, selhingga agama 

melmang tidak dapat dipisahkan dari aspe lk budaya lainnya, o lrang-olrang pada 

umumnya karelna agama dipandang selbagai kelkuatan atau rolh yang tidak 

telrlihat dalam kelbangkitan budaya dan pelradaban belsar dunia. 

Tradisi dan agama telrkadang tidak bisa belrjalan seliring dalam 

kelhidupan pelnduduk Delsa Peltir, selhingga banyak adat istiadat yang hampir 

punah. Pelnduduk Delsa Peltir yang mayolritas belragama Islam, maka seltiap adat 

harus diatur selsuai syariat Islam, agar adat dan agama dapat belrjalan seliring, 

selrta upaya untuk mellelstarikan adat telrselbut. Dalam hukum Islam, adat dapat 

dijadikan landasan hukum dan tradisi pada umumnya. Syarat ditelrimanya 

syariat islam adalah tidak belrtelntangan delngan akhlak telrselbut dan tidak 

melnimbulkan pelrtimbangan bagi keladaan belrbangsa dan belrnelgara. 

B. Definisi Operasional  

1. Tradisi 

 
13 Nu lruls Syarifah, ”Antropologi Intelrpreltatif Clifford Ge lelrtz:Stu ldi Kasu ls Ke lagamaan 

Msyarakat Bali Dan Maroko”, Julrnal Hu lmanis, Vol 14 No. 2, 2022, hlm 66. 
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Dalam kamus antrolpollolgi tradisi idelntik delngan adat istiadat, 

melrupakan adat istiadat yang belrsifat magis dan relligius dari kelhidupan 

masyarakat adat, yang telrdiri dari nilai-nilai budaya, nolrma, hukum, dan 

aturan yang saling belrkaitan satu sama lain dan kelmudian melnjadi suatu 

sistelm atau aturan. yang sudah mapan dan melncakup selmua kolnselp sistelm 

budaya, budaya yang me lngatur aktivitas so lsial.14 Tradisi adalah o lbjelk dan 

gagasan matelrial umum yang belrasal dari zaman dahulu teltapi telrus ada dan 

bellum musnah atau hilang. Tradisi dapat diartikan selbagai warisan nyata 

atau warisan dari masa lalu. Namun, tradisi belrulang tidak dilakukan selcara 

kelbeltulan atau selngaja.15 

2. Batian Palang  

Kata Batian Palang berasal dari bahasa jawa, kata batian me lmiliki 

arti batas, seldangkan palang artinya seljajar. Maksudnya yaitu batas tanah 

selselolrang yang saling be lrbatasaan delngan yang lainnya (melnjadi satu 

batas). Maka dari itu bagian dari laki-laki ataupun pelrelmpuan yang po lsisi 

rumah atau lahan tanahnya saling be lrbatasan dinamakan Batian Palang 

dalam hal ini me lrelka dilarang untuk me lnikah. Suatu pamali jika ada  yang 

mellanggar larangan te lrselbut.16 

Baik itu laki-laki maupun pelrelmpuan yang ingin me lnikah, namun 

polsisi rumahnya saling be lrbatasan, alangkah baiknya jangan me lnelruskan 

 
14 Ariyono, et.all., Kamuls Antropologi  (Jakarta:Akadelmik Pre lssindo,1985) hal. 4 
15 Piotr Sztompka, Sosiologi Pe lru lbahan Sosial  ( Jakarta: Pre lnada Me ldia Gru lp, 2007), Hal. 

69 
16  Wawancara dengan Wahyu l Triana, 24 Se lptelmbe lr 2022, di Desa Petir. 
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kelinginannya itu, se lbab melnurut adatnya o lrang Jawa, khususnya adat di 

Delsa Peltir Kelcamatan Purwanelgara Kabupate ln Banjarnelgara, ada suatu 

larangan antara laki-laki maupun pelrelmpuan yang rumah calo lnnya saling 

belrbatasan. Siapa saja yang me llanggar akan me lndapat musibah atau 

mellapeltaka, se lpelrti fakto lr elkolnolmi, kelsulitan untuk me lndapatkan 

kelturunan, atau anaknya masih ke lcil sakit-sakitan bahkan sampai 

melninggal.17 

Dapat disimpulkan batian palang adalah dimana salah satu caloln 

pelnganteln wanita  melmpunyai rumah atau lahan tanah di delkat rumah caloln 

pelnganteln prianya belgitupun selbaliknya,  maka pelrnikahan telrselbut tidak 

bollelh dilaksanakan karelna telrhalang Batian Palang itu selndiri. 

3. Pellrkawinan  

Pelrkawinan atau pelrnikahan ditunjukkan delngan dua kata dalam 

litelratur fikih Arab yaitu nikah dan zawa>j. Keldua kata ini digunakan dalam 

kelhidupan selhari-hari olrang Arab dan dapat ditelmukan dalam Al-Qur’an 

dan hadits. Hukum Islam melnsyaratkan pelrkawinan dilakukan delngan 

pelrseltujuan atau pelrseltujuan yang sah antara para pihak dan disaksikan 

selcara hukum antara para pihak yang belrsangkutan dan disaksikan ollelh dua 

olrang laki-laki. Pelrkawinan melnurut Islam adalah akad suci yang kuat dan 

kolkolh untuk hidup belrsama selcara sah antara selolrang pria dan selolrang 

wanita untuk melmbelntuk kelluarga yang kelkal, santun, pelnuh kasih sayang, 

aman, damai, bahagia dan kelkal. Ollelh karelna itu, Pasal 2 Kolmpelndium 

 
17  Wawancara dengan Bapak Prawira Re lja,  24 Selptelmbe lr 2022, di Desa Petir. 
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Hukum Islam (KHI) melmbelrikan pelngelrtian telntang kolnselp pelrkawinan 

dalam hukum Islam, yaitu pelrikatan yang kuat untuk melntaati pelrintah 

Allah dan mellakukannya adalah ibadah.18 

4. ‘Urf 

Melnurut Abdul Wahab Khallaf dalam buku Ilmu Ushul Fiqih, ‘Urf 

adalah apa yang dike lnal ollelh manusia dan melnjadi tradisinya, baik ucapan, 

pelrbuatan atau pantangan-pantangan, dan diselbut juga adat. Melnurut istilah 

syara’, tidak ada pelrbeldaan antara al-‘Urf dan adat.19 

‘Urf melnurut ulama ushul fiqh adalah ke lbiasaan mayolritas kaum, 

baik dalam pelrkataan ataupun pe lrbuatan. Muhammad Al-Zarqa’ 

melngatakan bahwa ‘urf melrupakan bagian dari adat, karelna adat le lbih 

umum dari ‘urf.20 

Dapat disimpulkan bahwa dari pe lngelrtian diatas ‘Urf dapat melmicu 

munculnya pelrtanyaan yang me lndasar, yaitu apakah tradisi Batian Palang 

pada pelrkawinan yang masih dijalankan di De lsa Peltir Kelcamatan 

Purwanelgara Kabupateln Banjarnelgara te lrselbut melmelnuhi syarat untuk 

dapat dijadikan dalil dalam pe lneltapan hukum, se lhingga delngan delmikian 

diharapkan akan te lrlihat bagaimana keldudukan tradisi batian palang dilihat 

dalam prelspelktif ‘Urf. 

 
18 Jamalu lddin & Nanda Amalia, Bulku l Ajar Hu lkulm Pe lrkawinan (Aceh: UlNIMAL 

PRE lSS,2016), hlm 16. 
19 Abdull Wahha>b Khalla>f, Ilmu  Ulsh}u>l Fiqh. telrj. Faiz Ell Mu lttaqin ( Jakarta:Pu lstaka Imani,  

2003), hlm 117. 
20 Nasru ln Haroeln, Ulsh}u>l Fiqh. (Jakarta: Logos, 1996), hlm 138. 
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C. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan uraian latar bellakang di atas, rumusan masalah yang 

dipaparkan dalam pelnellitian ini yaitu: 

1. Bagaimana Tradisi Batian Palang Pada Perkawinan di Peltir Kelcamatan 

Purwanelgara Kabupate ln Banjarnelgara Telrhadap Larangan Pelrnikahan 

Batian Palang? 

2. Bagaimana Tinjauan ‘Urf  terhadap Tradisi Batian Palang ? 

D. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rumusan masalah diatas, Tinjauan Pe lnellitian ini adalah : 

1. Untuk Mengetahui Tradisi Batian Palang Pada Perkawinan di Desa Petir 

Kecamatan Purwanegara Kabupaten Banjarnegara 

2. Untuk Melngeltahui Bagaimana Tinjuan ‘Urf  Telrhadap Tradisi Batian 

Palang Pada Pelrkawinan di Delsa Peltir Kelcamatan Purwanelgara Kabupate ln 

Banjarnelgara. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari pelnellitian ini, adalah se lbagai 

belrikut: 

1. Manfaat Telolritis 

a. Pelnellitian ini diharapkan dapat me lnambah pelngeltahuan khususnya 

telrhadap tradisi Batian Palang pada Pelrkawinan. 

b. Melngeltahui pandangan masyarakat dan tinjaun ‘Urf  telrhadap tradisi 

Batian palang Pada Pelrkawinan. 

2. Manfaat Praktis  
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a. Diharapkan dapat me lmbuka wawasan ke lilmuan bagi pelnulis pada 

khususnya dan pelmbaca pada umumnya. 

b. Bagi para Akadelmisi, hasil pelnellitian ini diharapkan akan me lnambah 

wawasan dan pe lngeltahuan bagi para Mahasiswa Fakultas Syariah pada 

khususnya selkaligus selbagai relfelrelnsi dan rujukan bagi pe lnelliti 

sellanjutnya. 

F. Kajian Pustaka 

Selbagai bahan pe lrtimbangan dalam pe lnellitian ini akan dicantumkan 

hasil pelnellitian te lrdahulu yang pelrnah dilakukan o llelh pelnelliti, diantaranya: 

Pelrtama, pelnellitian delngan judul “Tinjauan Tradisi Pelrnikahan Adat 

Jawa Islami di Dusun Cikala Banjarharjo l Kalibawang Kulo lnprolgo l” yang 

dilakukan ollelh Solfyan Aziz Yamman tahun 2019 untuk melmbelrikan gambaran 

hukum Islam telntang Tradisi Pelrnikahan Adat Jawa. Kelsimpulan pelnellitian ini 

melnyatakan bahwa tradisi pelrnikahan di Dusun Cikala melnggunakan adat 

Jawa yang selbelnarnya melrupakan lingkungan relligi, tradisi yang diwariskan 

dan diwarisi dari para pelndahulu atau lelluhur masyarakat seltelmpat.21 Adapun 

kelsamaan pelnellitian yang dilakukan o llelh Solfyan Aziz Yammani adalah 

melmbahas melngelnai tradisi pelrkawinan adat Jawa. Seldangkan pelrbeldaan 

pelnellitiannya pelnjellasaan melngelnai praktik pelrkawinan adat Jawa, seldangkan 

pelnellitian ini hanya melmbahas tradisi Batian Palang. 

 
21 Sofyan Aziz Yammani, “Tinjaulan Hu lku lm Islam te lrhadap Tradisi Pe lrkawinan di Du lsu ln 

Cikalan Banjarharjo Kalibawang Ku llonprogo”.  Skripsi. ( Yogyakarta: UlIN Su lnan Kalijaga, 2019), 
hlm. 131.  
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Keldua, pelnellitian yang dilakukan ollelh Tholifur 2019 yang belrjudul 

“Larangan Pelrkawinan Belda Awu Dalam Pe lrspelktif Hukum Islam (Studi 

Kasus Di Delsa Bo lgolreljol dan Delsa Dadapan Ke lcamatan Seldan Kabupate ln 

Relmbang)”.22 Pelmbahasan pelnellitian ini adalah pellarangan belrbagai 

Pelrkawinan Beda Awu, pellarangan pelrkawinan antara Dukuh Bolgaran Delsa 

Boljolnelgolrol delngan Dukuh Macan Irelng Delsa Dadapan karelna adanya 

pelrsellisihan antara keldua masyarakat delsa ini pada zaman dahulu. Ada 

Pelrsamaan dari pelnellitian ini adalah bahwa kelduanya melmbahas larangan 

pelrnikahan tradisiolnal. Pelrbeldaan pelnellitian ini adalah pelnellitian ini 

melmbahas telntang adat Batian Palang dalam pelrkawinan seldangkan pelnellitian 

selbellumnya melmbahas telntang pellarangan belrbagai pelrkawinan awu. 

Keltiga, Rudi Helrmawan delngan judul se lkripsi “Mito ls Nikah Pance lr 

Wali  Studi kasus di Masyarakt Delsa Bungkuk Kelcamatan Parang Kabupate ln 

Mageltan”.23 Skripsi ini melmbahas telntang Larangan Nikah Pancelr Wali di 

Delsa Bungkuk Kelcamatan Parang Kabupateln Mageltan yang mellarang 

pelrkawinan antara saudara laki-laki (selpupu). Skripsi ini belrtujuan untuk 

melngeltahui pelndapat warga Delsa Bungkuk Kelcamatan Parang Kabupateln 

Mageltan telntang mitols pelrkawinan Pancelr Wali dan pandangan hukum Islam 

telntang mitols Pancelr Wali. Meltoldel yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah 

delskriptif kualitatif, dimana matelri dikumpulkan dari infolrmasi yang dipelrollelh 

 
22 Thoifulr, “Larangan Pelrkawinan Belda Awu l Dalam Pelrspelktif Hu lkulm Islam: Stu ldi Kasu ls di 

Delsa Bogore ljo dan Delsa Dadapan Kelcamatan Seldan Kabulpate ln Relmbang”. Ulndelrgradulatel thelsis. 

(Semarang: Ulnive lrsitas Islam Ne lgelri Walisongo, 2019), hlm. 13. 
23 Ru ldi Helrmawan, ”Mitos Nikah Pancelr Wali (Stu lsi Kasu ls di  Masyarakat De lsa Bu lngkulk 

Kelcamatan Parang Kabu lpate ln Mageltan.”. Slkripsi. (Malang: UlIN Mullana Malik Ibrahim, 2007), 

hlm. 43. 
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mellalui wawancara dan dolkumelntasi delngan analisis data delskriptif kualitatif, 

yang melnggambarkan keladaan atau kolndisi felnolmelna dalam kata-kata atau 

kalimat. Hasil pelnellitian ini melngungkapkan bahwa di Delsa Bungkuk, 

Kelcamatan Parang, Kabupateln Mageltan, telrdapat belragam pelndapat telrkait 

mitols pelrkawinan Pancelr-Wali. Gollolngan pelrtama adalah gollolngan yang tidak 

belriman dan melngamalkannya, gollolngan keldua adalah gollolngan yang tidak 

belriman dan tidak melnyakitinya, dan go llolngan keltiga belriman teltapi tidak 

belrani melnceldelrainya. Melnurut hukum islam, pelrnikahan wali dipelrbollelhkan 

karelna tidak belrtelntangan delngan Al-Qur’an dan hadits. Melskipun delmikian, 

belbelrapa ahli fikih melngelcamnya selbagai makruh, yakni Al-Ghazali. 

Kelelmpat, Wildan Fauzan 2019 melnulis jurnal delngan judul “Larangan 

Pelrkawinan di Bulan Takelpelk Dalam Tinjauan ‘Urf”.24 Pelmbahasan makalah 

adalah larangan melnikah di bulan takelpelk, larangan melnikah di bulan 

Dzulqaidah dalam pelnanggalan hijriyah. Kajian ini melmiliki kelsamaan delngan 

kajian-kajian selbellumnya, diantaranya melmbahas larangan nikah dan 

melnggunakan pelrspelktif ‘urf. Kelsamaan lainnya adalah jelnis pelnellitiannya 

belrsifat elmpiris, pelndelkatannya kualitatif, sumbelr data yang digunakan primelr 

dan selkundelr. Pelnellitian ini belrbelda delngan pelnellitian selbellumnya, pelnellitian 

ini belrlolkasi di Delsa Lantelk Timur Kelcamatan Galis Kabupateln Bangkalan. 

Pelrbeldaan lainnya adalah pelnellitian ini belrfolkus pada larangan nikah di Batian 

 
24 Wildan Fau lzan, “Larangan Pe lrkawinan Di Bu llan Take lpe lk Dalam Pe lrspe lktif ‘Ulrf,” 

Sakina: Julrnal of Family Stu ldie ls, Vol. 3, No. 4, 2019. Hlm. 35 
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Palang seldangkan pelnellitian selbellumnya melnelntang larangan nikah di bulan 

Takelpelk. 

Kellima, Hanna Rolsyadi Sholfia Aziza 2020, mahasiswa Fakultas 

Syariah UIN Malang, judul skripsinya “Mitols Larangan Pelrnikahan Adat 

Asrah Batin Pelrspelktif ‘Urf (Studi Di Delsa Ngolmbak Dan Delsa Karanglangu 

Kelcamatan Keldungjati Kabupateln Grolbolgan)”.25  Pelmbahasan telsis ini adalah 

larangan nikah siri, larangan nikah antara dua masyarakat delsa (Delsa Ngolmba 

dan Delsa Karanglangu) karelna keldua pelndiri delsa telrselbut melmiliki ikatan 

darah yang kuat. Kajian ini melmiliki kelsamaan delngan kajian selbellumnya, 

salah satunya adalah pelmbahasan telntang pellarangan pelrkawinan adat. 

Pelnellitian ini belrbelda delngan pelnellitian selbellumnya karelna pelnellitian ini 

belrlolkasi di Delsa Ngolmbak dan Karanglangu, Kelcamatan Keldungjat, 

Kabupateln Grolbolgan.  

Kelelnam, Susi Susanti delngan judul selkripsi ”Implelmelntasi kaidah 

Al’a>datu Muh}akkamah pada Tradisi Marolsolk dalam Akad Jual Belli di Pasar 

Telrnak Nagari Palangki Kelcamatan Nagari Kabupateln Sijunjung Prolvinsi 

Sumatelra Barat”.26 Kelsimpulan akhir dari karya ini adalah tradisi dalam acara 

jual belli helwan telrnak yang melnggunakan koldel telrtelntu dalam bisnis. 

Pelrsamaan pelnellitian ini delngan pelnellitian selbellumnya adalah sama-sama 

 
25 Hanna Rosyadi Shofia Aziza, “Mitos Larangan Pe lrnikahan Adat Asrah Batin Pe lrspe lktif 

‘Ulrf  Stuldi Kasu ls di Delsa Ngombak dan Delsa Karanglangul Ke lcamatan Keldulngjati Kabulpate ln 

grobogan”. Ulndelrgradu late l the lsis (Malang: U lnive lrsitas Islam Ne lge lri Mau llana Malik Ibrahim2020). 

Hlm. 40.   
26 Su lsi Su lsanti, “Imple lme lntasi kaidah Al’a>datu l Mu lh}akkamah pada Tradisi Marosok dalam 

Akad Ju lal Be lli di Pasar Te lrnak Nagari Palangki Ke lcamatan IV Nagari Kabulpate ln Siju lnjulng 

Provinsi Su lmate lra Barat”. Skripsi, (Riau: UIN SUSKA, 2020). Hlm. 35. 
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melnggunakan kaidah Al-'a>datu muh}akkamah selbagai landasan hukumnya, 

seldangkan pelrbeldaan pelnellitian ini delngan pelnellitian selbellumnya telrleltak 

pada isi keltika pelnulis melmpellajari tradisi Batian Palang di pelrnikahan. 

Pelnellitian selbellumnya melmbahas kolntrak jual belli di pasar tradisiolnal telrnak 

sapi Marolsolk. 

Adapun belbelrapa pelrsamaan dan pe lrbeldaan yang ditelmukan o llelh 

pelnulis adalah selbagai belrikut : 

Nol  Pelnulis  Judul  Pelrsamaan  Pelrbeldaan  

1.  Solfyan 

AzizYammani 

2019, 

Mahasiswa UIN 

Sunan Kali Jaga 

Yolgjakarta 

Tinjauan 

Hukum Islam 

Telrhadap 

Tradisi 

Pelrkawinan 

Adat Jawa Di 

Dusun cikala 

Banjarharjol 

Kalibawang 

Kulolnprolgol 

Sama-sama 

melmbahas 

telntang suatu 

tradisi 

Pelrkawinan 

Adat Jawa 

Pelnellitian 

telrdahulu 

melmbahas 

telntang praktik 

tradisi 

pelrkawinan 

jawa, 

seldangkan 

pelnellitian ini 

melmbahas 

tradisi batian 

Palang pada 

suatu 

Pelrkawinan 

 

2.  Tholifur 2019, 

Undelrgraduatel 

thelsis, 

Univelrsitas 

Islam Nelgelri 

Waliso lngol 

Selmarang. 

Larangan 

Pelrkawinan 

Belda Awu 

Dalam 

Pelrspelktif 

Hukum Islam 

(Studi Kasus 

Di Delsa 

Bolgolreljol dan 

Delsa 

Dadapan 

Kelcamatan 

Seldan 

Kabupateln 

Relmbang) 

Sama-sama 

melmbahas 

pelrkawinan 

Adat di 

Suatu 

Daelrah. 

pelrbeldaan 

pelnellitian 

telrdahulu 

melmbahas 

telntang 

larangan 

pelrkawinan 

Belda Awu, 

seldangkan 

Pelnellitian ini 

melmbahas 

Tradisi Batian 

palang pada 

Pelrkawinan. 
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3.  Rudi 

Helrmawan, 

Selkripsi UIN 

Mulana Malik 

Ibrahim 

Malang;Fakultas 

Syariah, 2007. 

 

Mitols Nikah 

Pancelr Wali 

(Stusi Kasus 

di  

Masyarakat 

Delsa 

Bungkuk 

Kelcamatan 

Parang 

Kabupateln 

Mageltan 

Pelnellitian 

telrselbut 

sama-sama 

melmbahas 

larangan 

telrhadap 

suatu tradisi 

Pada 

Pelrkawinan 

Pelrbeldaannya 

pelnellitian 

telrdahulu 

belrfolkus 

telrhadap 

pandangan 

masyarakt 

telrhadap Mito ls 

Nikah pancelr 

wali, 

seldangkan 

Pelnellitian ini 

belrfolkus pada 

Tinjaun 

Hukum Islam 

4.  Wildan Fauzan, 

“Sakina: Jurnal 

olf Family 

Studiels, Vollumel 

3 (2019)   

Larangan 

Pelrkawinan 

Di Bulan 

Takelpelk 

Dalam 

Pelrspelktif 

‘Urf,” Sakina: 

Jurnal olf 

Family 

Studiels, 

Vollumel 3 

Sama-sama 

melmbahas 

larangan 

Pelrkawinan 

dalam 

prelspelktif 

‘Urf 

Pelrbeldaannya 

pelnelliti 

telrdahulu 

melmbahas 

larangan 

pelrkawinan di 

Bulan 

Takelpelk, 

seldangkan 

pelnellitian 

selkarang 

melmbahas 

telntang tradisi 

Batian palang 

telrhadap 

pelrkawinan. 

5.  Hanna Rolsyadi 

Sholfia Aziza, 

(Undelrgraduatel 

thelsis, 

Univelrsitas 

Islam Nelgelri 

Maulana Malik 

Ibrahim Malang, 

2020),   

 

Mitols 

larangan 

pelrnikahan 

adat asrah 

batin 

pelrspelktif 

‘urf: studi 

kasus di Delsa 

Ngolmbak dan 

Delsa 

Karanglangu 

Kelcamatan 

Keldungjati 

Kabupateln 

Grolbolgan 

Sama-sama 

melmbahas 

telntang 

larangan 

pelrkawinan 

adat di suatu 

Daelrah 

Pelrbeldaan 

pelnelliti 

telrdahulu 

melmbahas 

tantang 

pelrnikahan  

adat 

pelrkawinan 

asrah batin, 

seldangkan 

pelnellitian 

sselkarang 

melmbahas 

telntang tradisi 

Batian palang 
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pada 

pelrkawinan. 

6.  Susi Susanti, 

Mahasiswa UIN 

SUSKA Riau 

2020. 

 

Implelmelntasi 

kaidah 

Al’adatu 

Muhakkamah 

pada Tradisi 

Marolsolk 

dalam Akad 

Jual Belli di 

Pasar Telrnak 

Nagari 

Palangki 

Kelcamatan iv 

Nagari 

Kabupateln 

Sijunjung 

Prolvinsi 

Sumatelra 

Barat 

Sama-sama 

melmbahas 

kaidah Al-

Adatu 

Muhakamah 

pada suatu 

tradisi 

Pelrbeldaannya 

pelnelliti 

telrdahulu 

melmbahas 

tradisi 

Marolsolk pada 

transaksi akad 

jual belli di 

Pasar Telrnak, 

seldangkan 

pelnellitian 

selkrang 

melmbhas 

telntang Tradisi 

Batian Palang 

Telrhadap 

suatu 

Pelrkawinan. 

 

G. Metode Penelitian 

Agar pelnellitian ini dapat dianalisis dan belrbolbolt ilmiah, dipelrlukan 

meltoldel yang belrfungsi selbagai alat untuk melncapai tujuan. Meltoldel belrikut 

yang digunakan dalam pelmbuatan karya ini: 

1. Jelnis Pelnellitian 

Jelnis pelnellitian ini me lrupakan pelnellitian lapangan (fielld relselarch) 

delngan melnggunakan meltoldel kualitatif yang didelskripsikan dalam belntuk 

delskripsi yaitu pe lnellitian yang melnghasilkan data delskriptif belrupa kata-

kata telrtulis/lisan telntang individu yang diamati. Lolkasi pelnellitian adalah 

Delsa Peltir, Kelcamatan Purwanelgara, Kabupateln Banjarnelgara. 

2.  Sumbelr Data 
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a. Sumbelr data primelr adalah data yang dipelrollelh langsung dari 

pelnellitian.27 Sumbelr data selkundelr juga melrupakan sumbelr data yang 

melndukung tolpik yang disarikan dari litelratur pelndukung dan 

melmbelrikan masukan pelndukung untuk melmpelrkuat sumbelr data 

pelnellitian.  

b. Sumbe lr data selkundelr melrupakan data dari pihak keltiga yang tidak 

dipelrollelh langsung dari pelnelliti ollelh pelnellitian.28 Sumbelr data selkundelr 

adalah sumbelr data yang melndukung tolpik yang disarikan dari litelratur 

pelndukung dan melmbelrikan masukan pelndukung untuk melmpelrkuat 

sumbelr data pelnellitian. 

3.  Meltoldel Pelnellitian  

Meltoldel pelngumpulan data melngacu pada meltoldel yang dapat 

digunakan untuk pelnellitian, pelngumpulan data dalam pelnellitian. 

a. Wawancara/Inte lrvielw 

Meltoldel wawancara me lrupakan me ltoldel pelngumpulan data delngan 

cara melngajukan pelrtanyaan langsung dari pelwawancara 

(pelngumpulan data) kelpada relspo lndeln dan melrelkam atau melrelkam 

jawaban relspolndeln. 

Wawancara yang digunakan o llelh pelnulis dilakukan selcara be lbas, 

yaitu wawancara melnguraikan polkolk-polkolk pelrtanyaan yang akan 

disellidiki, pelmandu wawancara belrtindak selbagai pelngawas agar 

 
27 Syarifulddin Azwar, Meltode l Pe lne llitian (Yogyakarta : Pulstaka Pe llajar, 1998), hlm. 90-

91. 
28 Syarifulddin Azwar, Meltode l Pe lne llitian  (Yogyakarta : Pulstaka Pe llajar, 1998),  hlm. 91.   
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prolsels wawancara tidak telrselsat. Mellalui meltoldel telrselbut, pelnulis 

melmpelrollelh infolrmasi yang dipelrlukan telntang Tradisi Pelrkawinan 

Batian Palang di Delsa Peltir Kelcamatan Purwanelgara Kabupateln 

Banjarnelgara. Meltoldel intelrvielw yaitu  pe lngumpulan data de lngan 

melmbelrikan pelrtanyaan selcara langsung o llelh pelwawancara 

(pelngumpulan data) ke lpada relspo ldeln, dan jawaban-jawaban te lrselbut 

dicatat atau direlkam delngan alat pelrelkam. 

b. Olbselvasi  

Meltoldel olbselrvasi adalah meltoldel yang selcara sistelmatis melngamati 

dan melncatat felnolmelna yang seldang dipellajari. Dalam meltoldel ini, 

pelnulis melnggunakan meltoldel olbselrvasi partisipan. Olbselrvasi selbagai 

alat pelngumpulan data belrsifat sistelmatis. Pelngamatan ini belrtujuan 

untuk melngamati kolndisi alam dan nyata tanpa selcara sadar 

melmpelngaruhi, melngatur atau melmanipulasinya. 

4. Meltoldel Analisis data 

Analisis data adalah pro lsels melmilah, melngatur, dan 

melngellolmpolkkan data kel dalam katelgolri, polla, dan unit dasar untuk 

melngungkap telma yang dapat digunakan selbagai hipoltelsis kelrja yang 

disarankan ollelh data telrselbut.29 Analisis data me lrupakan prolsels melmilah, 

melngatur, dan melngellolmpolkkan data kel dalam katelgolri, polla, dan unit 

 
29 Le lxy J. Male long, Meltodologi Pe lne llitian Ku lalitatif  (Bandulng: Re lmaja Rosdakarya, 2009), 

hlm. 280.   
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dasar untuk melngungkap telma yang dapat digunakan selbagai hipoltelsis 

kelrja yang disarankan ollelh data telrselbut. 

H. Sistematika Pembahasan 

Hasil pelnellitian ini disajikan selcara sistelmatis untuk melmudahkan aksels 

pelmbaca telrhadap hasil pelnellitian ini. Kajian ini telrdiri dari 5 bab. Urutan 

pelmbahasannya adalah selbagai belrikut: 

Bab I : Pelndahuluan, bab ini melnjellaskan pelndahuluan yang telrdiri dari latar 

bellakang tolpik, rumusan masalah, tujuan dan manfaat pelnellitian, tinjauan 

pustaka, meltoldel pelngumpulan pelnellitian dan sistelm pelnulisan. 

Bab II : Tinjauan Pustaka, bab ini melnjellaskan telntang kajian telolri antara lain 

pelngelrtian tradisi, batian Palang, pelrkawinan, dan pelngelrtian ‘Urf itu selndiri. 

Bab III : Meltoldel pelnellitian, bab ini belrisi pelmaparan hasil pelnellitian melngelnai 

jelnis pelnellitian, sumbelr pelnellitian, meltoldel pelngumpulan data dan analisis data. 

Bab IV : Pelnyajian dan analisis data, bab ini melnjellaskan telntang gambaran 

umum daelrah pelnellitian (melnurut kolndisi gelolgrafis dan so lsial budaya), waktu 

dan telmpat pelnellitian selrta prolfil subjelk pelnellitian. Selrta melmuat pelmbahasan 

melndalam telrkait rumusan masalah dalam pelnellitian. 

Bab V : Pelnutup, bab ini melmuat dua hal, yaitu kelsimpulan dan saran. 

Kelsimpulan adalah jawaban atas pe lrmasalahan yang diambil dalam pelnellitian 

ini. Seldangkan saran  diharapkan belrmanfaat bagi pelnulis dan khususnya bagi 

warga Delsa Peltir. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Tradisi 

1. Pengertian Tradisi 

Pelngelrtian tradisi melnurut Kamus Belsar Bahasa Indolnelsia (KBBI) 

adalah satu “Selbuah tradisi yang diturunkan se lcara turun telmurun dari 

nelnelk mo lyang yang masi dilakukan di masyarakat” se lrta “Elvaluasi atau 

hipo ltelsis yang sudah ada me lrupakan yang paling baik selrta belnar”.30 

Seldangkan me lnurut pelnelliti tradisi atau no lrma yang artinya ke lbiasaan 

yang tellah lama dijalankan o llelh masyarakat, selpelrti tradisi yang ada di 

Delsa Peltir Kelcamatan Purwanelgara Kabupateln Banjarnelgara. 

Seldangkan tradisi pada kamus antro lpollolg sama delngan adat 

istiadat, yakni se lbuah kelbiasaan yang belrsifat relligius dari kelhidupan 

pelnduduk asli antara lain me lliputi nilai-nilai budaya, adat-istiadat, hukum 

dan aturan yang be lrkaitan dan me lnjadi selbuah kelbiasaan yang sudah 

mantap selrta melliputi selgala kolnselpsi sistelm budaya dari suatu 

kelbudayaan untuk me lngatur tindakan so lsial.31 Seldangkan pada kamus 

solsio llolgi, tradisi dimaknai de lngan istiadat no lrma dan agama yang se lcara 

turun telmurun masih dile lstarikan.32 

 
30 Kamuls Be lsar Bahasa Indone lsia: Tim Pe lnyu lsu ln Kamuls Be lsar Bahasa (Jakarta : Balai 

Pu lstaka 2001). 
31 Arriyono & Sirelgar Aminulddin, Kamuls Antropologi  (Jakarta : Akadelmik Prelssindo, 

1985), hlm. 4. 
32 Soe lkanto, Kamuls Sosiologi  (Jakarta : PT Raja Grafindo Pelrsada, 1993), hlm. 459. 
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Tradisi melrupakan sinolnim dari kata “budaya” yang kelduanya 

sama-sama melrupakan hasil karya masyarakat, kelduanya saling 

melmpelngaruhi. Keldua kata ini melrupakan pelrsolnifikasi dari selbuah 

makna hukum tak telrtulis, dan hukum tak telrtulis ini melnjadi patolkan 

nolrma dalam masyarakat yang dianggap baik dan belnar.33 

Tradisi atau kelbiasaan, dalam pelngelrtian yang paling seldelrhana 

adalah selsuatu yang te llah dilakukan untuk seljak lama dan melnjadi bagian 

dari kelhidupan suatu kellolmpolk masyarakat, biasanya dari suatu nelgara, 

kelbudayaan, waktu atau agama yang sama. Hal yang paling me lndasar dari 

selbuah tradisi dalam kata lain adat adalah adanya info lrmasi yang 

ditelruskan dari gelnelrasi kel gelnelrasi baik dalam be lntuk tulisan maupun 

belrupa lisan, karelna tanpa adanya ini, suatu tradisi dapat punah. Se llain itu, 

tradisi juga dapat diartikan selbagai kelbiasaan belrsama dalam masyarakat 

manusia, yang selcara oltolmatis akan melmpelngaruhi aksi dan relaksi dalam 

kelhidupan selhari-hari para anggolta masyarakat itu.34 

Dapat disimpulkan dari be lbelrapa delfinisi di atas, istilah “tradisi” 

kurang lelbih melngacu pada agama, pelmikiran, paham, pelrilaku, kelbiasaan, 

meltoldel, atau praktik se lcara individual maupun masyarakat se lrta yang 

diwariskan selcara turun telmurun dari zaman nelnelk mo lyang hingga kel 

zaman selkarang. Pelwarisan tradisi umumnya dilakukan se lcara lisan dari 

mulut ke l mulut, atau dari gelnelrasi telrdahulu kel gelnelrasi yang muda bukan 

 
33 Kamuls Be lsar Bahasa Indone lsia: Tim Pe lnyu lsu ln Kamuls Be lsar Bahasa (Jakarta : Balai 

Pu lstaka 2001). hlm. 128. 
34 Abdull Syani,  Sosiologi dan Pe lru lbahan Masyarakat  (Du lnia Pu lstaka Jaya, 2002). hlm. 53. 



25 
 

 

 
 

delngan tulisan.35 

Tradisi ini belrkaitan delngan nilai-nilai kelagamaan selrta agama 

sakral maupun noln-kelagamaan yang belrsifat prolfan (ucapan salam dan 

telrima kasih, jamuan makan pada tamu, cara me lngollah, dan seltelrusnya).  

2. Jenis-Jenis Tradisi 

Jelnis tradisi yang ada di Indo lnelsia itu ada dua macam, antara lain 

selbagai belrikut: 

a. Tradisi Lisan 

Melrupakan selgala yang disampaikan se lcara velrbal me lngikuti 

cara atau adat istiadat yang sudah me lneltap di kalangan masyarakat. 

Yang disampaikan itu bisa be lrupa celrita ataupun ungkapan yang 

belrbau ritual. Celrita yang disampaikan itu belrvariasi mulai dari 

lelgelnda, mito ls, dolngelng hingga celrita wacana kelpahlawanan. Tradisi 

lisan ini belrkelmbang dari mulut kel mulut selhingga melnimbulkan 

banyak velrsi. 

Melnurut Suripan Sadi Huto lmol, tradisi lisan itu melncakup 

belbelrapa hal yaitu, (1) be lrupa kelselnian, (2) belrupa hukum adat, (3) 

belrupa unsur relligi dan kelpelrcayaan, (4) selrta belrupa telknollolgi 

tradisio lnal.36 Tradisi lisan melncakup selgala hal yang belrhubungan 

delngan sastra, se ljarah, dan banyak selkali pelngeltahuan telntang je lnis 

kelselnian yang disampaikan dari mulut ke l mulut. Jadi tradisi lisan itu 

 
35 Su lmanto Al Qu lrtulby & Izak Y.M. Lattu l, Tradisi dan Ke lbu ldayaan Nu lsantara  (Se lmarang: 

E llsa Pre lss, 2019), hlm. 1. 
36 I Nelngah Dulija, “Tradisi Lisan, Naskah, dan Se ljarah Se lbulah Catatan Politik 

Ke lbu ldayaan” WACANA:Journal of the Humanities of Indonesia Vol. 7 No. 2 2005, hlm. 113. 
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bukan hanya me lncakup pelrihal telka telki, celrita masyarakat, nyayian 

rakyat dan lelgelnda, namun belrkaitan juga telntang kolgnitif kelbudayaan 

mirip seljarah, hukum, dan pelngolbatan. 

b. Tradisi Tulisan 

Awal pelrkelmbangan pelnulisan seljarah Indolnelsia dimulai 

delngan pelnulisan seljarah pada belntuk tulisan. Belbelrapa selbutan untuk 

pelnulisan seljarah tadi yaitu, hikayat, babad, dan lain selbagainya. 

Tradisi tulisan ini juga biasa be lrbelntuk tulisan tangan ataupun tulisan 

celtakan, bukan se lpelrti tradisi lisan yang disampaikan dari mulut kel 

mulut. Tradisi tulisan ini telrdapat seltellah manusia melngelnal tulisan. 

3. Tradisi Pernikahan Adat Jawa di Indonesia 

Akad nikah sebaiknya dilaksanakan pada bulan Syawal, hari Jumat, 

pagi hari dilaksanakan di masjid. Juga disunahkan mempergauli istri di hari 

itu juga (setelah akad nikah). Dalam acara perkawinan disunahkan 

diramaikan dengan rabana. Tetapi bila akad nikah diselenggarakan di 

masjid, maka sebaiknya rebana di luar masjid. 37 

Belrdasarkan seljarah, adat dalam tata cara pelrnikahan Jawa belrasal 

dari kelratoln. Pada zaman dahulu, tata cara adat kelbelsaran dalam 

pelrnikahan Jawa hanya bollelh dilakukan ollelh olrang-olrang yang masih 

kelturunan atau abdi dalelm kratoln. Seltiap prolsels dalam pelrnikahan adat 

 
37 Mu lhammad Sholikhin, Ritulal dan Tradisi Islam Jawa (Jakarta : Narasi, 2010), hlm.199. 
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Jawa itu melmiliki makna telrselndiri.38 Belbelrapa bagian dari seltiap prolsels 

dalam pelrnikahan adat Jawa di antaranya: 

Pelrtama, nolntolni yaitu mellihat caloln pasangan dari delkat. Ada yang 

diajak ollelh ayah atau ibunya atau saudaranya belrtamu kel rumah pihak 

pelrelmpuan. Kelmudian seltellah tamu duduk perempuan disuruh untuk 

melnghidangkan minuman. Pada saat itu laki-laki telrselbut mellihat dan 

dikelnalkan delngan pelrelmpuan tadi selbagai caloln istrinya. 

Keldua, pelrhitungan (peltung) yaitu peldolman dalam melnelntukan 

joldolh belrdasarkan nama, hari, kellahiran dan nelptu. Dasar dari pelrhitungan 

ini delngan melnggunakan Primboln Beltal Jelmur Ada Makna. Delngan 

primboln ini pelrjoldolhan dihitung delngan melnggabungkan nilai aksara 

pelrtama dari nama caloln pasangan lalu dibagi lima dan sisa dari pelmbagian 

itu melrupakan lambang pelrjoldolhan. Kelmudian melnghitung hari kellahiran 

dan nelptu, hari lahir dari keldua calo ln pasangan digabungkan selhingga 

makna dari gabungan telrselbut akan telrlihat. 

Keltiga, pasang tarub yaitu pihak kelluarga laki-laki atau pelrelmpuan 

yang akan melnikah biasanya akan melmasang tarub selbagai tanda relsmi 

akan melngadakan selbuah hajatan. Kata tarub melmiliki istilah ditata beln 

keltolk murub (ditata agar kellihatan belrsinar). Hal ini untuk melnunjukkan 

kelpada masyarakat bahwa seldang ada kelluarga yang melmiliki hajatan. 

Kelelmpat, selrah-selrahan yaitu kelluarga dari pihak pelngantin laki-

 
38 Ambarwati, et.all., “Pe lrnikahan Adat Jawa Selbagai Salah Satu l Ke lkulatan Bu ldaya 

Indonelsia”, Universitas Bangun Veteran Nusantara Sukoharjo, Vol 2, No 2, 2018. Jurnal Prosiding 

SE lNASBASA. hlm. 19. 
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laki melmbelrikan barang kelpada kelluarga pelngantin pelrelmpuan. Selcara 

umum selrah-selrahan belrupa selpelrangkat pakaian lelngkap, pelrhiasan, 

belras, pelraboltan rumah tangga dan seljumlah uang. Tradisi ini belrtujuan 

untuk melmbantu pelrsiapan acara pelrnikahan dan ada belbelrapa barang yang 

melmiliki filolsolfi. 

Kellima, siraman yaitu melmandikan caloln pelngantin agar belrsih 

lahir dan batin. Para piniselpuh (olrang-olrang yang diholrmati) dalam suatu 

kelluarga diundang untuk mellaksanakan siraman belrsama olrang tua 

pelngantin pelrelmpuan. Caloln pelngantin pelrelmpuan melmakai kain batik 

diiringi ollelh juru rias telrlelbih dahulu mellakukan sungkelm kelpada o lrang tua 

dan para piniselpuh. Sellanjutnya pelngantin pelrelmpuan melnuju kamar mandi 

atau telmpat lain yang diatur untuk mellakukan siraman. Jumlah olrang yang 

melmandikan biasanya ganjil. Para piniselpuh melnyiramkan air bunga 

seltaman kelpada pelngantin selcara belrgiliran. Olrang tua dari pelngantin 

pelrelmpuan adalah pihak telrakhir yang mellakukan siraman. Simbollisasi dari 

siraman ini adalah pelmbelrsihan jasmani dan rolhani agar pikiran jelrnih. 

Kelelnam, kelmbar mayang yang biasanya dibuat dari rangkaian daun 

kellapa muda yang diselbut janur delngan diselrtai untaian bunga, buah, dan 

daun-daun. Jumlahnya ada dua buah delngan belntuk dan ukuran yang sama. 

Selcara filolsolfis, nilai melndasar dari kelmbar mayang ini yaitu selbagai polholn 

kelhidupan yang dapat melmbelri selgala selsuatu yang diinginkan. 

Keltujuh, malam midadarelni atau malam tirakatan yaitu para tamu 

melngadakan wungoln (tidak tidur). Hal ini dimaksudkan agar para bidadari 
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turun dari kahyangan untuk melmbelri relstu kelpada caloln pelngantin. Malam 

midadarelni dapat dipahami selbagai malam telnang di mana para tamu dan 

kelluarga dari caloln pelngantin belrdola kelpada Tuhan agar selmua kelluarga 

dan para tamu yang diundang dibelri kelsellamatan. 

Keldellapan, panggih atau pelrtelmuan pelngantin yang mellibatkan 

banyak pihak delngan dihadiri para tamu undangan. Pada tahapan ini 

selrangkaian dalam panggih harus dapat belrjalan delngan selmpurna karelna 

banyak olrang yang melnyaksikan. 

Kelselmbilan, ngidak tigan atau melnginjak tellur. Biasanya tellur 

yang digunakan adalah tellur ayam kampung yang akan diinjak ollelh 

pelngantin laki-laki. Tellur telrselbut diinjak ollelh pelngantin laki-laki hingga 

pelcah. Karelna telrkelna pelcahan tellur, kaki pelngantin laki-laki telrselbut 

melnjadi koltolr. Sellanjutnya pelngantin pelrelmpuan melmbelrsikan kaki 

pelngantin laki-laki telrselbut delngan air bunga (wijik selkartaman). Seltellah 

kakinya dikelringkan dan dimasukkan kel sandal sellolp, pelngantin pelrelmpuan 

sungkelm selbagai tanda bakti istri kelpada suami. 

B. Perkawinan 

1. Pelrngelrtian Pelrkawinan        

An-nika>h} selcara eltimollolgi/bahasa belrarti melngumpulkan atau 

melnggabungkan. Makna h}aqiqi kata an-nika>h} adalah belrseltubuh. Namun 

selcara majazi selring diungkapkan delngan arti akad pelrnikahan, pelnyelbutan 

ini telrmasuk al-musabbab (hubungan intim) namun yang dimaksud adalah 
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as-sabab (akad pelrnikahan).39 

Dalam Bahasa Indolnelsia, “Pelrkawinan” belrasal dari kata “Kawin”, 

yang melnurut bahasa, artinya melmbelntuk kelluarga delngan lawan jelnis 

mellakukan hubungan kellamin atau belrseltubuh.40 Pelrkawinan diselbut juga 

“pelrnikahan”, belrasal dari kata nikah yang melnurut bahasa artinya 

melngumpulkan, saling melmasukan, dan digunakan arti belrseltubuh.  Kata 

“nikah” selndiri selring dipelrgunakan untuk arti belrseltubuh, juga untuk arti 

akad nikah.41 

Adapun dalam istilah syariat, nikah adalah akad yang me lnghalalkan 

pelrgaulan selbagai suami istelri (telrmasuk hubungan selksual) antara laki-laki 

dan pelrelmpuan se lrta melneltapkan hak dan ke lwajiban masing-masing delmi 

melmbangun kelluarga yang selhat selcara lahir dan batin.  

Pelrkawinan me lrupakan ikatan lahir batin antara lselolrang pria delngan 

selolrang wanita se lbagai suami istri delngan tujuan melmbelntuk kelluarga 

(rumah tangga) yang bahagia se lrta abadi belrdasarkan Keltuhanan yang Maha 

Elsa.42 

Para ahli fiqih belrkata, zawa>j atau nika>h} adalah akad yang selcara 

kelselluruhan di dalamnya melngandung kata tazwi>j. Hal ini selsuai delngan 

 
39 Abdullla<h bin Abdu lrrahman Al-Basana, Tau ld}i>n Al-Ah}ka>m Min Bullu>l>> g Al Mara>m syarh} 

Bu llu>l> >g Mara>m  (Jakarta: Pu lstaka Azzam, 2006), hlm. 252. 
40 Anonimouls, Kamu ls Be lsar Bahasa Indonelsia (Jakarta: Balai Pu lstaka De lpartelmeln 

Pe lndidikan dan Kelbu ldayaan), 1994, hlm. 456.   
41 Abd.Rahman Ghazaly, Fiqh Mu lna>kah}a>t (Jakarta: Ke lncana, 2003), hlm 7.   
42 Anonim, Ulndang-ulndang Nomor 1 Tahu ln 1974 (Jakarta : Pe lrmata Pre lss), hlm. 79-81. 
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ungkapan yang ditulis ollelh Zakiyah Darajat dan kawan-kawan yang 

melmbelrikan delfinisi pelrkawinan selbagai belrikut:43  

“Akad yang melngandung keltelntuan hukum kelbollelhan hubungan 

kellamin delngan lafaz nika>h} atau tazwīj atau selmakna kelduannya” Melnurut 

istilah ilmu fiqih, nikah belrarti suatu akad (pelrjanjian) yang melngandung 

kelbollelhan mellakukan hubungan selksual delngan melmakai lafadz nika>h} atau 

tazwīj.44  Nikah artinya pelrkawinan seldangkan akad adalah pelrjanjian. Jadi 

nikah adalah pelrjanjian suci untuk melngikatkan diri dalam pelrkawinan 

antara wanita delngan selolrang pria melmbelntuk kelluarga bahagia dan 

kelkal.45 

2. Pelngelrtian Pelrnikahan Melnurut Ulama 

Adapun pelrkawinan selbagaimana dije llaskan ollelh Slamelt Abidin dan 

Aminuddin te lrdiri atas belbelrapa delfinisi, yaitu selbagai belrikut:46 

Ulama Hanafiyah melndelfinisikan prnikahan atau prkawinan se lbagai 

salah satu akad yang be lrguna untuk memiliki mut’ah delngan selngaja. 

Artinya, se lselolrang laki-laki dapat me lnguasai pelrelmpuan delngan selluruh 

badannya untuk melndapatkan kelselnangan dan kelpuasaan. 

Ulama Syafi’iyah melngatakan bahwa pe lrkawinan melrupakan suatu 

akad delngan melnggunakan lafadz zawa>j, yang melmpunyai arti melmiliki. 

Artinya delngan pernikahan, selselolrang dapat melmiliki atau melndapatkan 

 
43 Tihami & Shohari Sahrani, Fiqh Mulna>kah}a>t Kajian Fiqih Nikah Le lngkap (Jakarta: 

Rajawali Pelrs, 2014), hlm. 8.   
44 Be lni Ahmad Sae lbani, Fiqh Mu lna>kah}a>t I (Bandulng: Pu lstaka Se ltia, 2001), hlm. 11   
45  Mohd. Idris Ramullyo, Hulku lm Pe lrkawinan Islam  (Jakarta: Bu lmi Aksara,1996), hlm. 1.   
46 Beni Ahmad Saebani, Fiqh Muna>kah}a>t I  (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 17. 
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kelselnangan dari pasangan. 

Ulama Malikiyah melnyelbutkan bahwa pelrnikahan adalah suatu 

akad yang melngandung arti mut’ah untuk melncapai suatu kelpuasaan 

delngan tidak melwajibkan adanya harga. 

Ulama hanabilah melngatakan bahwa pelrkawinan melrupakan akad 

delngan melnggunakan lafadz nikah atau tazwi>j. Untuk melndapatkan 

kelpuasan, artinya se lolrang laki-laki dapat melmpelrollelh kelpuasan dari 

selolrang pelrelmpuan dan selbaliknya. Dalm pelngelrtian di atas telrdapat kata-

kata melmiliki yang melngandung pelngelrtian hak untuk melmiliki mellalui 

akad nikah. 

3. Pelrkawinan Dalam Adat Jawa 

Pelrkawinan melrupakan suatu yang sakral, agung dan mo lmelntal bagi 

seltiap pasangan hidup. Kare lna itu pelrnikahan bukan hanya se lkeldar 

melngikuti agama dan me lnelruskan naluri pada le lluhur, untuk me lmbelntuk 

selbuah kelluarga dalam ikatan hubungan yang sah antara laki-laki dan 

pelrelmpuan. Namun juga me lmiliki arti yang sangat me lndalam dan luas bagi 

kelhidupan manusia dalam me lnuju bahtelra kelhidupan selpelrti yang dicita-

citakannya. 

Terljadinya pelrnikahan, belrarti belrlakunya ikatan kelkelrabatan untuk 

melndapat saling me lmbantu dan melnunjung hubungan kelkelrabatan yang 

rukun dan damai.47 

Dalam buku “Pe lngantar Dan Asas-Asas Hukum Adat” Solelrjol 

 
47 Abdull Syani, Sosiologi dan Pe lru lbahan Masyarakat (Dulnia Pu lstaka Jaya, 2002), hlm. 53. 
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Wignjoldipo lelrol melngatakan bahwa pelrnikahan melrupakan pelristiwa yang 

sangat pelnting dalam pe lnghidupan masarakat kita, kare lna kita tidak hanya 

melnyangkut laki-laki dan pelrelmpuan saja, namun juga me llibatkan o lrang 

tua keldua bellah pihak, saudara-saudaranya, bahkan ke lluarga dari me lrelka 

masing-masing.48 

Sellain itu dalam pe llaksanaannya juga te lrdapat keltelntuan-keltelntuan 

yang melrupakan suatu budaya yang se llalu dilakukan, yang mana ini sudah 

dilakukan se ljak dulu. Dari itu dapat diartikan bahwa campur tangan dari 

olrang tua sangat be lrpelngaruh selkali. 

4. Hukum Perkawinan dalam Islam 

Hukum nikah (pelrkawinan), yaitu hukum yang melngatur hubungan 

antara manusia delngan selsamanya yang melnyangkut pelnyaluran kelbutuhan 

biollolgis antar jelnis, dan hak selrta kelwajiban yang belrhubungan delngan 

akibat pelrkawinan telrselbut. Pelrkawinan yang melrupakan sunatulla>h pada 

dasarnya adalah mubah telrgantung kelpada tingkat maslahatnya. Hukum 

Islam melngelnal lima katelgolri hukum yang lazim dikelnal delngan selbutan 

al-ah}ka>m al-khamsah (hukum yang lima) yakni: wa>jib (harus), sunnah atau 

mustah}abb atau tat}awwu’ (anjuran atau dolrolngan, atau selbaiknya 

dilakukan), iba>h}ah atau muba>h} (kelbollelhan), kara>hah atau makru>h (kurang 

atau tidak disukai, selbaiknya ditinggalkan) dan h}ara>m (larangan kelras).49 

Hukum Islam juga ditelrapkan untuk kelseljahtelraan umat, baik selcara 

 
48 Soe lrojo Wigndipoelro, Pe lngantar Dan Asas-Asas Hu lku lm Adat (Jakarta:PT. Toko Gulnulng 

Agu lng ,1995), hlm.122. 
49 Mulhammad Amin Sulma,  Hulku lm Ke llu larga Islam di Dulnia (Jakarta:Rajawali Pers, Tanpa 

tahun), hlm. 46.  
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pelrolrangan maupun selcara belrmasyarakat, baik untuk hidup di dunia 

maupun di akhirat. Kelseljahtelraan masyarakat akan telrcapai delngan 

telrciptanya kelluarga seljahtelra. Karelna kelluarga melrupakan lelmbaga 

telrkelcil dalam masyarakat, selhingga kelseljahtelraan masyarakat sangat 

telrgantung pada kelseljahtelraan kelluarga. Delmikian pula kelseljahtelraan 

pelrolrangan sangat dipelngaruhi ollelh kelseljahtelraan hidup kelluarganya. 

Pada dasarnya Islam melnganjurkan pelrkawinan, akan teltapi para 

ulama belrbelda pelndapat dalam hukum asal pelrkawinan. Melnurut jumhur 

ulama hukum asal pelrkawinan adalah wajib hukumnya. Seldangkan 

Syafī'iyyah melngatakan bahwa hukum asal pelrkawinan adalah muba>h}. Dan 

selselolrang dibollelhkan mellakukan pelrkawinan delngan tujuan melncari 

kelnikmatan. Hukum Pelrkawinan ada lima macam yaitu Wajib, Sunnah, 

Haram, Makruh dan Mubah.50 

Dari lima macam di atas dapat dijellaskan selbagai belrikut: 

1. Wajib 

Pelrkawinan hukumnya wajib bagi olrang yang melmpunyai 

kelmampuan untuk mellaksanakan dan melmikul belban kelwajiban dalam 

hidup pelrkawinan selrta ada kelkhawatiran apabila tidak kawin maka 

akan mudah untuk mellakukan zina. Melnjaga diri dari pelrbuatan zina 

mellakukan pelrkawinan hukumnya wajib. 

2. Sunnah 

Pelrkawinan hukumnya sunnah bagi olrang yang belrkelinginan kuat 

 
50 Zakiah Darajat et.all.,  Ilmu Fiqih (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1995), hlm. 45. 
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untuk pelrkawinan dan tellah melmpunyai kelmampuan untuk 

mellaksanakan dan melmikul kelwaiban-kelwajiban dalam pelrkawinan, 

teltapi apabila tidak mellakukan pelrkawinan juga tidak ada kelhawatiran 

akan belrbuat zina. 

3. Haram 

Pelrkawinan hukumnya haram bagi olrang yang bellum 

belrkelinginan selrta tidak melmpunyai kelmampuan untuk mellaksanakan 

dan melmikul kelwajiban-kelwajiban hidup pelrkawinan atau punya tujuan 

melnyelngsarakan istrinya, apabila pelrkawinan akan melnyusahkan 

istrinya delngan delmikian pelrkawinannya melrupakan jelmbatan baginya 

untuk belrbuat z}alim. Islam mellarang belrbuat z}alim kelpada siapapun, 

maka alat untuk belrbuat z}alim dilarangnya juga. 

4. Makruh 

Pelrkawinan melnjadi makruh bagi selselolrang yang mampu dari 

selgi matelril, cukup melmpunyai daya tahan melntal selhingga tidak akan 

khawatir telrselrelt dalam pelrbuatan zina. Teltapi melmpunyai 

kelkhawatiran tidak mampu melmelnuhi kelwajiban-kelwajiban telrhadap 

istri. Melskipun tidak belrakibat melnyusahkan pihak istri misalnya, pihak 

istri telrgollolng olrang yang kaya atau caloln suami bellum melmpunyai 

kelinginan untuk pelrkawinan. 

5. Mubah 

Pelrkawinan hukumnya mubah bagi olrang-olrang yang melmpunyai 

harta belnda teltapi bila tidak kawin tidak melrasa khawatir belrbuat zina 
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dan tidak melrasa khawatir melnyia-nyiakan kelwajiban telrhadap istri. 

Pelrkawinan dilakukan hanya selkeldar melmelnuhi kelselnangan bukan 

delngan tujuan melmbina kelluarga dan melnjaga kelsellamatan hidup 

belragama. 

Suatu pelrnikahan melmpunyai tujuan yaitu melmbangun kelluarga 

yang saki>nah mawaddah wa rah}mah. Kelturunan inilah yang sellalu 

didambakan ollelh seltiap olrang yang sudah melnikah karelna kelturunan 

melrupakan gelnelrasi bagi olrang tuanya. 

Dari uraian telrselbut di atas melnggambarkan bahwa dasar 

pelrkawinan, melnurut islam, pada dasarnya bisa melnjadi wajib, haram, 

sunnah, dan mubah telrgantung delngan keladaan maslahat atau 

mafsadatnya. 

5. Rukun dan Syarat Perkawinan 

Untuk melmpelrjellas makna “rukun nikah” maka lelbih dahulu 

dikelmukakan pelngelrtian “rukun” baik dari selgi eltimollolgi maupun 

telrminollolgi. Selcara eltimollolgi, dalam Kamus Belsar Bahasa Indolnelsia, 

rukun adalah “yang harus dipelnuhi untuk sahnya suatu pelkelrjaan”.51 Dalam 

telrminollolgi fikih, rukun adalah selsuatu yang dianggap melnelntukan suatu 

disiplin telrtelntu, dimana ia melrupakan bagian intelgral dari disiplin itu 

selndiri. Atau delngan kata lain rukun adalah pelnyelmpurna selsuatu, dimana 

ia melrupakan bagian dari selsuatu itu.52 

 
51 De lparte lmeln Pe lndidikan Nasional, Kamuls Be lsar Bahasa Indonelsia (Jakarta: Balai  

Pu lstaka, 2004), hlm. 966.   
52 Abdull Ghofu lr Anshori, Hulkulm dan Praktik Pe lrwakafan di Indonelsia (Yogyakarta: Pilar 

Me ldia, 2006), hlm. 25.   
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Adapun rukun dan syarat nikah selbagai belrikut: selbagaimana 

dikeltahui bahwa melnurut UU Nol 1/1974 Telntang Pelrnikahan Bab: 1 pasal 

2 ayat 1 dinyatakan, bahwa pelrnikahan adalah sah apabila dilakukan 

melnurut hukum masing-masing agamanya dan kelpelrcayaannya.53 Bagi 

umat Islam, pelrnikahan itu sah apabila dilakukan melnurut hukum 

pelrnikahan Islam. Suatu akad pelrnikahan dipandang sah apabila tellah 

melmelnuhi selgala rukun dan syaratnya selhingga keladaan akad itu diakui 

ollelh hukum syara'. Rukun akad pelrnikahan ada lima, yaitu:54 

a. Adanya caloln suami  

b. Adanya caloln istri  

c. Adanya wali  

d. Adanya dua olrang saksi laki-laki  

e. Adanya ijab dan qabul  

Syarat adalah “Keltelntuan (pelraturan, peltunjuk) yang harus 

diindahkan dan dilakukan”.55 Selcara telrminollolgi, yang dimaksud delngan 

syarat adalah selgala selsuatu yang telrgantung adanya hukum delngan adanya 

selsuatu telrselbut, dan tidak adanya selsuatu itu melngakibatkan tidak ada pula 

hukum, namun delngan adanya selsuatu itu tidak melsti pula adanya hukum.56  

Hal ini selbagaimana dikelmukakan Abd al-Wahhab Khalaf, bahwa syarat 

 
53 Arso Sosroatmodjo & A.Wasit Au llawi, Hu lku lm Pe lrnikahan di Indonelsia (Jakarta:  

Bu llan Bintang, 1975), hlm. 80.   
54Achmad Kulzari, Nikah Selbagai Pe lrikatan (Jakarta: PT.Raja Grafindo Pelrsada, 1995),  

hlm. 40.   
55Satria E lffe lndi M. Zelin, Ush}u>l Fiqh (Jakarta: Prelnada Me ldia, 2005), hlm. 64.   
56 Kamal Mulchtar, Ulshu>ll Fiqh, Jilid 1 (Yogyakarta: PT Dana Bhakti Wakaf, 1995), hlm. 

34.  
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adalah selsuatu yang kelbelradaan suatu hukum telrgantung pada kelbelradaan 

selsuatu itu, dan dari keltiadaan selsuatu itu dipelrollelh kelteltapan keltiadaan 

hukum telrselbut.57 Yang dimaksudkan adalah kelbelradaan selcara syara’, 

yang melnimbulkan elfelknya. Hal selnada dikelmukakan Muhammad Abu 

Zahrah, syarat adalah selsuatu yang melnjadi telmpat belrgantung wujudnya 

hukum. Tidak adanya syarat belrarti pasti tidak adanya hukum, teltapi 

wujudnya syarat tidak pasti wujudnya hukum. 

Adapun syarat pelrkawinan adalah selbagai belrikut : 

1. Syarat-syarat caloln suami 

a. Belragama Islam.  

b. Jellas ia laki-laki.  

c. Telrtelntu olrangnya.  

d. Tidak seldang belrihram haji/umrah.  

e. Tidak melmpunyai istelri elmpat, telrmasuk istelri yang masih dalam 

melnjalani ‘iddah t}alaq raj'iy.  

f. Tidak melmpunyai istelri yang haram dimadu delngan melmpellai 

pelrelmpuan, telrmasuk istelri yang masih dalam melnjalani ‘iddah 

t}alaq raj'iy.  

g. Tidak dipaksa.  

h. Bukan mahram caloln ist lri.  

2. Syarat-syarat caloln istri 

 
57

Alaiddin Koto, Ilmul Fiqh dan U lsh}u>l Fiqh (Jakarta: PT Raja Grafindo Pelrsada, 2004),  

Hlm. 50.   
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a. Belragama Islam atau ahli kitab 

b. Jellas ia pelrelmpuan 

c. Tidak seldang belrihram haji/umrah 

d. Bellum pelrnah disumpah li’an o llelh caloln suami. 

e. Tidak belrsuami, atau tidak seldang melnjalani idah dari lellaki lain. 

f. Tidak melmbelri izin atau melnunjukan kelrellaan kelpada wali untuk 

melnikahkannya. 

g. Bukan mahralm caloln suami. 

3. Syarat-syaratnya Wali 

a. Belragama Islam  

b. Jellas ia laki-laki. 

c. Sudah baligh (delwasa). 

d. Belrakal atau tidak gila. 

e. Tidak seldang belrihram haji/umrah. 

f. Tidak mahjur bissafah (dicabut hak kelwajibannya). 

g. Tidak dipaksa. 

h. Tidak rusak fikirannya selbab telrlalu tua atau selbab lainnya. 

i. Tidak fasid. 

4. Syarat-syarat dua olrang saksi laki-laki 

a. Belragama Islam. 

b. Laki-laki. 

c. Sudah baligh. 

d. Belrakal. 
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e. Dapat melnjaga harga diri 

f. Tidak fasik 

g. Tidak pellupa. 

h. Dapat mellihat (tida buta atau tuna neltra) 

i. Dapat melndelngar ( tidak tuli) 

j. Dapat belrbicara (tidak bisu) 

k. Tidak ditelntukan melnjadi wali nikah. 

l. Melmahami arti kalimat ijab qabul.58 

5. Syarat-syaratnya Ijab Qabul 

Ijab akad pelrnikahan ialah: "Selrangkaian kata yang diucapkan 

ollelh wali nikah atau wakilnya dalam akad nikah, untuk melnikahkan caloln 

suami atau wakilnya" 

Syarat-syarat Ijab akad nikah adalah selbagai belrikut: 

a. Delngan kata-kata telrtelntu dan telgas, yaitu: "Saya nikahkan Fulanah, 

atau saya nikahkan Fulanah, atau saya pelrjoldolhkan - Fulanah"  

b. Diucapkan ollelh wali atau wakilnya  

c. Tidak dibatasi delngan waktu telrtelntu, misalnya satu bulan, satu tahun 

dan selbagainya  

d. Tidak delngan kata-kata sindiran, telrmasuk sindiran ialah tulisan yang 

tidak diucapkan.  

e. Tidak digantungkan delngan selsuatu hal, misalnya: "Kalau anakku, 

 
58 Ahmad Rofiq, Hulkulm Islam di Indonelsia (Jakarta: PT.Raja Grafindo Pelrsada, 1977),  

hlm. 71.   
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Fatimah tellah lulus sarjana muda maka saya melnikahkan Fatimah 

delngan elngkau Ali delngan mas nikah selribu rupiah".  

f. Ijab harus didelngar ollelh pihak-pihak yang belrsangkutan, baik yang 

belrakad maupun saksi-saksinya. Ijab tidak bollelh delngan bisik-bisik 

selhingga tidak telrdelngar ollelh olrang lain. Qabul akad pelrnikahan 

ialah: "Selrangkaian kata yang diucapkan ollelh caloln suami atau 

wakilnya dalam akad nikah, untuk melnelrima nikah yang 

disampaikan ollelh wali nikah atau wakilnya. 

Qalbul akad adalah pelrnyataan yang datang dari pihak laki-laki 

yang melnyatakan pelrseltujuan untuk melnikah. Syarat-syarat Qabul akad 

nikah ialah delngan kata-kata telrtelntu dan telgas, yaitu diambil dari kata 

"nikah" atau "tazwi>j" atau telrjelmahannya, misalnya: "Saya telrima 

nikahnya Fulanah". Diucapkan ollelh caloln suami atau wakilnya. Tidak 

dibatasi delngan waktu telrtelntu, misalnya "Saya telrima nikah si Fulanah 

untuk masa satu bulan" dan selbagainya. Tidak delngan kata-kata sindiran, 

telrmasuk sindiran ialah tulisan yang tidak diucapkan. Tidak 

digantungkan delngan selsuatu hal, misalnya "Kalau saya tellah diangkat 

melnjadi pelgawai nelgelri maka saya telrima nikahnya si Fulanah". 

Belruntun delngan ijab, artinya Qabul diucapkan selgelra seltellah ijab 

diucapkan, tidak bollelh melndahuluinya, atau belrjarak waktu, atau 

disellingi pelrbuatan lain selhingga dipandang telrpisah dari ijab. Diucapkan 

dalam satu majellis delngan ijab. Selsuai delngan ijab, artinya tidak 

belrtelntangan delngan ijab qabul harus didelngar ollelh pihak-pihak yang 
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belrsangkutan, baik yang belrakad maupun saksi-saksinya. Qabul tidak 

bollelh delngan bisik-bisik selhingga tidak didelngar ollelh olrang lain. 

6. Larangan Pernikahan Dalam Hukum Islam 

Ulama Syafi’iyyah melmbagi macam-macam larangan pelrnikahan 

dalam Islam selbagai belrikut:59 

a. Nikah Mut’ah, yaitu pelrnikahan delngan dibatasi ollelh waktu telrtelntu. 

Apabila ada laki-laki yang melnikah delngan ada pilihan (khiya>r), maka 

tidak sah akadnya selbab adanya kelselpakatan waktu dapat melmbatalkan 

akad telrselbut. 

b. Nikah Syiga>r (kawin tukar), misalnya pelrkataan, “Aku nikahkan putriku 

delngan kamu delngan syarat putrimu kamu nikahkan delngan aku”. 

c. Polliandri, dapat dipahami delngan ada dua olrang wali yang melnikahkan 

antara selolrang pelrelmpuan delngan dua laki-laki, teltapi selcara jellas tidak 

dikeltahui siapa yang paling duluan di antara kelduanya. Apabila salah 

satu dari kelduanya tellah belrhubungan intim, maka dia yang wajib 

melmbelri mahar misil kelpada pelrelmpuan telrselbut. Namun, apabila 

kelduanya tellah belrhubungan intim, maka melrelka belrdua wajib melmbelri 

mahar misil. 

d. Nikahnya olrang yang belrihram. Selbuah pelrnikahan dianggap tidak sah 

jika ada salah satu dari melrelka yang melnjadi pellaku dalam akad seldang 

belrihram, baik itu ihram haji ataupun umrah atau dua-duanya. 

 
59 Wahbah Az-Zu lhaili, Fiqh Isla>m Wa Adilla>tu lhu l  terj. Abdull Hayyie l Al-Kattani (Jakarta: 

Ge lma Insani, 2011), hlm. 114-116. 
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e. Pelrnikahan pelrelmpuan yang seldang istibra>’ dan pelrelmpuan yang dalam 

masa idah (mu’taddah). Apabila selolrang laki-laki tellah belrhubungan 

intim delngan pelrelmpuan itu, maka dapat kelna hukum h}ad zina, kelcuali 

laki-laki itu melngakui bahwa ia sungguh-sungguh tidak tahu melngelnai 

kelharaman dalam melnikahi pelrelmpuan mu’taddah selrta yang 

belristibra>’, maka ia tidak kelna hukuman h}ad. 

f. Pelrnikahan pelrelmpuan yang melmiliki kelraguan melngelnai 

kelhamilannya selbellum habis masa ‘iddah. Dalam hal ini haram 

hukumnya melnikah sampai hilang kelraguannya melskipun masa suci 

haidnya sudah sellelsai, selbab melngelnai masa ‘iddahnya masih ada 

kelraguan. Jika ada laki-laki yang nikah delngannya atau ada yang 

melnganggap pelrelmpuan telrselbut mu’taddah, seldang istibra>’, seldang 

ihram, dan juga melnganggapnya mahram, lalu pada kelnyataannya hal 

itu salah, karelna masih ada kelraguan maka pelrnikahan telrselbut tidak 

sah. 

g. Pelrnikahan selolrang laki-laki muslim delngan selolrang pelrelmpuan kafir 

sellain yang belrasal dari ahli kitab, colntolhnya majusi, olrang yelng 

melnyelmbah belrhala, olrang yang melnyelmbah bulan dan matahari, atau 

yang bukan ahli kitab yang murni, misalnya selolrang pelrelmpuan yang 

belrasal dari hasil pelrnikahan antara laki-laki ahli kitab delngan 

pelrelmpuan majusi ataupun selbaliknya. 

h. Pelrnikahan antara selolrang pelrelmpuan muslim delngan lellaki kafir selrta 

pelrnikahan pelrelmpuan yang murtad. 
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i. Pelrelmpuan yang agamanya sellalu pindah-pindah. Ia bollelh dinikahi 

keltika sudah masuk Islam. 

7. Tujuan  Pernikahan 

Pelrnikahan melmiliki tujuan-tujuan yang sangat pelnting. Belbelrapa 

tujuan pelrnikahan yaitu:  

1. Untuk melwujudkan rumah tangga yang saki>nah mawaddah wa 

rah}mah. 

2.  Untuk melwujudkan kelluarga yang bahagia. Maka dari itu antara 

suami dan istri haruslah saling melmbantu satu sama lain.  

3. Untuk melmelnuhi kelbutuhan manusia (tuntutan hajat), yaitu adanya 

hubungan antara suami istri dalam melnciptakan kelluarga yang 

bahagia delngan pelnuh cinta dan kasih sayang.  

4. Selbagai belntuk keltaatan kelpada Allah SWT guna untuk 

melndapatkan kelturunan yang sah. 

8. Hikmah Pernikahan 

Pelrnikahan melmiliki belbelrapa hikmah yang sangat pelnting. Belbelrapa 

hikmah telrselbut antaranya: 

1. Untuk melmpelrkuat geln dan melnambah silaturrahim.  

2. Untuk mellatih diri dalam melmimpin dan melngurus kelmaslahatan olrang 

lain delngan cara mampu melnunaikan hak-hak istri dan anaknya selrta 

delngan selbaik mungkin mampu untuk melndidiknya.  
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3.  Melnikah dapat melringankan belban laki-laki dalam hal melngurus 

rumah tangga yang melliputi melnyapu, melmasak, dan melmbelrsikan 

pelraboltan lain.  

4. Melnikah dapat melnelnangkan hati, melnelntelramkan jiwa, delngan 

melmandang istri dan belrgaul delngannya mampu melningkatkan 

kelkuatan selrta keltaatan dalam belribadah.  

5. Melnikah dapat melnjaga kellanggelngan manusia dalam belntuk yang 

selmpurna selsuai ajaran agama.  

6. Melnikah dapat melnjaga suami istri dari jurang kelnistaan dan 

melncelgahnya dari birahi yang kelji. Sellain itu, melnikah dapat melnjaga 

pandangan dari mellihat selgala selsuatu yang tellah diharamkan. 

 

C. Kajian Tentang ‘Urf 

1. Pengertian ‘Urf 

Selcara bahasa, ‘urf belrmakna “Selsuatu yang dianggap baik dan 

dapat ditelrima o llelh akal selhat”. Selcara istilah, ‘urf dalam pandangan Abdul 

Karim Zaydan me lmiliki makna “Suatu hal yang dianggap tidak asing bagi 

masyarakat, baik dalam belntuk ucapan maupun pelrbuatan, dalam kelhidupan 

melrelka ‘urf sudah melnyatu.60 ‘Urf ialah selsuatu yang tellah dikelnal ollelh 

masyarakat dan melrupakan kelbiasaan di kalangan melrelka baik belrupa 

pelrkataan maupun pelrbuatan. Ollelh selbagian ulama ushul fiqh, ‘urf diselbut 

adat, selkalipun dalam pelngelrtian istilah hampir tidak ada pelrbeldaan antara 

 
60 Nasru ln Haroeln, Ulsh}u>ll Fiqh  (Jakarta: Logos, 1996), hlm. 138. 
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‘urf delngan adat, karelna adat di samping tellah dikelnal ollelh masyarakat, juga 

tellah biasa dikelrjakan di kalangan melrelka, selakan-akan tellah melrupakan 

hukum telrtulis, selhingga ada sanksi-sanksi telrhadap olrang yang 

mellanggarnya. 

Dilihat selpintas lalu, selakan-akan ada pelrsamaan antara ijma’ 

delngan ‘urf, karelna kelduanya sama-sama diteltapkan selcara kelselpakatan dan 

tidak ada yang melnyalahinya. Pelrbeldaan ialah pada ijma>’ ada suatu 

pelristiwa atau keljadian yang pelrlu diteltapkan hukumnya. Karelna itu para 

mujtahid melmbahas dan melnyatakan kelpadanya, kelmudian telrnyata 

pelndapatnya sama. Seldang pada ‘urf bahwa tellah telrjadi suatu pelristiwa 

atau keljadian, kelmudian selselolrang atau belbelrapa anggolta masyarakat 

selpelndapat dan mellaksanakannya. Hal ini dipandang baik pula ollelh anggolta 

masyarakat yang lain, lalu melngelrjakan pula. Lama kellamaan melrelka 

telrbiasa melngelrjakannya selhingga melrupakan hukum tidak telrtulis yang 

tellah belrlaku di antara melrelka. Pada ijma>’, hukum tidak telrtulis yang tellah 

belrlaku di antara melrelka. Pada ijma>’, masyarakat mellaksanakan suatu 

pelndapat karelna para mujtahid tellah melnyelpakatinya, seldang pada ‘urf, 

masyarakat melngelrjakannya karelna melrelka tellah biasa melngelrjakannya 

dan melmandangnya baik. 

 

2. Syarat-syarat ‘Urf 

Para Ulama se lpakat bahwa tidak se lmua ‘urf bisa dijadikan se lbagai 

dalil untuk me lneltapkan hukum Islam. ‘urf dapat ditelrima selbagai salah satu 
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landasan hukum jika me lmelnuhi syarat-syarat selbagai belrikut:61 (1) Tidak 

belrtelntangan delngan syariah; (2) Tidak me lnyelbabkan kelmafsadahan dan 

tidak melnghilangkan kelmaslahatan; (3) Tellah belrlaku umum dikalangan 

kaum muslim; 4) Tidak be lrlaku dalam ibadah mahdho lh; (5) ‘Urf telrselbut 

sudah me lmasyarakat saat akan dite ltapkan selbagai salah satu pato lkan 

hukum. 

Seldangkan me lnurut al-Zarqa, ‘urf baru dapat dijadikan se lbagai 

salah satu dalil dalam me lneltapkan hukum Islam apabila me lmelnuhi syarat 

selbagai belrikut:62 (1) ‘Urf telrselbut harus belrlaku selcara umum. Artinya, 

adat itu be lrlaku dalam kelbanyakan kasus yang te lrjadi dalam masyarakat 

dan kelbelrlakuannya dianut o llelh mayolritas masyarakat telrselbut. (2) ‘Urf 

yang akan dijadikan se lbagai dalil hukum Islam adalah ‘urf yang te llah 

belrjalan seljak lama di suatu masyarakat ke ltika pelsolalan yang akan 

diteltapkan hukumnya itu muncul. Artinya, ‘urf yang akan dijadikan 

sandaran hukum itu le lbih dahulu ada se lbellum kasus yang akan dite ltapkan 

hukumnya. (3) ‘Urf yang akan dijadikan se lbagai dasar pelneltapan hukum 

tidak belrtelntangan delngan yang diungkapkan se lcara jellas ollelh para pihak 

dalam masalah yang se ldang dilakukan. (4) ‘Urf dapat ditelrima selbagai 

dasar hukum Islam manakala tidak ada nash  yang melngandung hukum dari 

pelrmasalahan yang dihadapi. Artinya, bila suatu pe lrmasalahan sudah ada 

nashnya, maka adat itu tidak dapat dijadikan selbagai dalil hukum Islam. 

 
61 Mu lhammad Ma’su lm Zainy al-Ha>syimy, Sistelmatika Te lori Hu lku lm Islam Qowa>’id 

Fiqhiyyah  (Jombang:Darul Hikmah, 2008), hlm. 83. 
62 Imron Rosyadi, “Keldu ldulkan al-‘A <dah wa al-’u lrf dalam Bangu lnan Hulkulm Islam”,  

Jurnal Suhuf, Vol. 17, No. 01, 2005, hlm. 7. 
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3. Jenis-jenis ‘Urf 

‘Urf dapat dikellolmpo lkkan keldalam belrbagai macam selgi se lbagai 

belrikut : 

1. Dilihat dari se lgi matelrinya 

a. ‘Urf Qauli, dapat dipahami se lbagai pelnggunaan suatu ucapan 

maupun kata-kata yang belrlaku dalam kelbiasaan. Misalnya, se lcara 

bahasa “waladun” melmiliki arti anak, kata te lrselbut biasa digunakan 

untuk pelnyelbutan anak laki-laki maupun anak pelrelmpuan. 

b. ‘Urf Fi’li, dapat dipahami se lbagai suatu pelrbuatan yang be lrlaku 

dalam kelbiasaan. Misalnya, sudah biasa me lnjual barang-barang 

delngan harga murah, antara pelnjual dan pelmbelli cukup belrtransaksi 

delngan barang ditunjukkan ke lpada pelnjual dan uang cukup 

dise lrahkan tanpa adanya ucapan apapun. 

2. Dilihat dari se lgi ruang lingkup dalam pelnggunanya 

a. ‘Urf  Khusus, dapat dipahami se lbagai suatu kellolmpo lk me llakukan 

suatu adat pada waktu te lrtelntu atau pada te lmpat telrtelntu. Misalnya, 

pelnggunaan kata “budak”, dianggap me lnghina dalam pandangan 

selbagian masyarakat telrtelntu, selbab bagi masyarakat lain kata 

“budak” melmiliki arti anak-anak. 

b. ‘Urf Umum, dapat dipahami se lbagai suatu kelbiasaan yang sudah 

belrlaku umum di manapun. Misalnya, tanda me lnyeltujui delngan 

melnganggukkan kelpala dan tanda me lnollak delngan melnggellelngkan 

kelpala. 
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3. Dilihat dari pe lnilaian baik dan buruknya 

a. Adat yang baik (‘Urf S{ah}i>h}), dapat dipahami selbagai adat yang 

selcara belrulang-ulang dilakukan, banyak o lrang yang melnelrimanya, 

tidak belrlawanan delngan agama, budaya, selrta solpan santun. 

Misalnya, selolrang guru melmbelrikan hadiah kelpada siswanya yang 

belrprelstasi. 

b. Adat yang buruk (‘Urf Fasi>d), dapat dipahami selbagai adat yang 

dalam pellaksanaannya itu sudah melrata teltapi belrlawanan delngan 

agama selrta undang-undang yang belrlaku. Misalnya, melnyeldiakan 

narkolba dalam selbuah pelsta. 

4. Kedudukan ‘Urf  Sebagai Metode Istinbat Hukum 

Mayo lritas ulama tellah belrselpakat untuk melnelrima ‘urf dan 

melnjadikannya selbagai dalil dalam me lneltapkan hukum, delngan keltelntuan 

bahwa ‘urf telrselbut ‘urf s }ah}i>h} dan tidak belrlawanan delngan hukum syara’ 

yang melrupakan se lolrang fukaha dari Madzhab Maliki be lrpelndapat bahwa 

dalam melneltapkan suatu hukum selolrang mujtahid harus sungguh-sungguh 

melmpelrhatikan kelbiasaan yang sudah be lrlaku dan hidup di masyarakat 

selhingga hukum yang dite ltapkan telrselbut tidak belrlawanan dan 

melnghilangkan kelmaslahatan yang sudah be lrjalan di ke lhidupan 

masyarakat.63 

 
63 Firdauls, Ush}u>l Fiqh, Me ltodel Me lngkaji dan Melmahami Hu lkulm Islam Se lcara 

Kompre lhe lnsif  (Jakarta: Zikrull, 2004), hlm. 102. 
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Melnurut Ahmad Fahmi Abu Sunnah selbagaimana yang dikutip ollelh 

Nasrun Haroleln melngatakan bahwa ulama ushul melmbeldakan pelmahaman 

antara ‘urf delngan adat, selbagaimana ungkapan-ungkapan bahwa ‘urf 

adalah Selsuatu yang dikelrjakan selcara belrulang-ulang tanpa adanya 

hubungan rasiolnal.64 

Para ulama te llah elrumuskbanyak kaidah fiqh yang be lrlandaskan pada adat 

(‘urf) yang belrkelmbang dalam kelhidupan masyarakat. Di antaranya yaitu 

adat (‘urf) dapat dijadikan hukum. Hal ini se lsuai delngan kaidah belrikut: 

 الْع اد ة مُ  كَّم ة  

“Adat kelbiasaan dapat diteltapkan selbagai hukum “ 

 Sellain kaidah te lrselbut, para ulama te llah melnelmpatkan ‘urf selbagai 

syarat yang disyaratkan. Hal ini se lsuai delngan kaidah belrikut: 

 الْم عْر وْف  ع رْفاً ك الْم شْر وْط  ش رْطاً 

“Yang belnar-belnar telrkelnal (ma’ruf) yaitu selperti yang disyaratkan delngan belnar-

belnar”.65 

Melm Bahwa selsuatu yang diteltapkan delngan belrdasarkan ‘urf melmiliki kelkuatan hukum 

yang sama delngan apa yang tellah diteltapkan ollelh nash. Hal ini selsuai delngan kaidah 

belrikut: 

لنَّص    الت َّعْي يْ  بِ  لْع رْف  ك   الت َّعْي يْ  بِ 

 
64  Nasruln Haroeln, Ulsh}u>l Fiqh Pe lngantar Filsafat Hu lku lm Islam (Se lmarang: PT. Pulstaka 

Rizka Pu ltra, 2000), hal. 226-227. 
65 Firdauls, Ulsh}u>ll Fiqh Me ltodel Me lngkaji dan Me lmahami Hu lkulm Islam Se lcara 

Kompre lhe lnsif  ( Depok: Rajawalli Press, 2017), hlm. 104. 
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“Selsuatu yang diteltapkan belrdasarkan ‘urf sama selpelrti selsuatu 

yang diteltapkan ollelh nash”.66 

 

Ulama juga me lmiliki pandangan bahwa se lgala selsuatu yang tidak 

ada pelmbatasannya dalam syara’ maka dike lmbalikan kelpada ‘urf. Hal ini 

selsuai kaidah belrikut: 

ع  ف يْه  إلى الْع رْف  ك لُّ م ا و ر د  ب ه  الشَّرعْ  م طْل قًا و لَ  ض اب ط  ل ه     ف يْه  و لَ  فِ  اللُّغ ة  ي  رْج 

“Selmua keltelntuan syara’ yang belrsifat mutlak dan tidak ada 

pelmbatasan didalamna, bahkan tidak ada pelmbatasan dari selgi bahasa, 

maka pelmbelrlakuannya dikelmbalikan kelpada ‘urf”.67 

 

Delngan ditelrimanya ‘urf selbagai salah satu me ltoldel dalam 

melneltapkan suatu hukum, hal ini me lnunjukkan bahwa hukum Islam te llah 

mampu untuk me lnelrima budaya lain yang dapat dibe lnarkan. Di satu sisi, 

hal ini me lnjadi sangat pelnting dan dapat me lnjadi salah satu fakto lr 

dinamisasi hukum Islam, dan di sisi lain dapat me lngholrmati nilai-nilai 

insani tanpa harus me lnghilangkan nilai samawi yang sudah me lnjadi 

idelntitasnya. 

5. Perbandingan ‘Urf dan ‘A<dah  

Delfinisi ‘urf melnurut kamus bahasa Arab se lmakna delngan ma’ru >f 

yaitu selsuatu yang dike ltahui manusia dari se lgala kelbaikan dan me lrelka 

melnelrimanya delgan telnang dan nyaman. Dalam bahasa Me llayu, 

 
66 Firdauls, Ulsh}u>l Fiqh Me ltodel Me lngkaji dan Me lmahami Hu lkulm Islam Se lcara 

Kompre lhe lnsif  ( Depok: Rajawali Pers, 2017), Hlm. 104. 
              67 Dahlan, Ulsh}u>l Fiqh  ( Jakarta: Amzah, 2010), hlm. 213. 
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ditelrjelmahkan delngan selsuatu yang dipahami se lbagai adat. Se ldangkan 

‘a>dah dalam kamus bahasa Arab dipahami de lngan selsuatu yang be lrulang-

ulang dan dalam bahasa Me llayu diselbut delngan kelbiasaan. Dan pe lngelrtian 

yang lain, ‘urf adalah selsuatu pelrbuatan atau pe lrkataan dimana jiwa 

melrasakan suatu ke ltelnangan dalam me lngelrjakannya karelna sudah se ljalan 

delngan lo lgika dan dapat dite lrima ollelh watak kelmanusiaannya. Se ldangkan 

‘a>dah dapat didelfinisikan delngan suatu pelrbuatan atau pelrkataan yang te lrus 

melnelrus dilakukan o llelh manusia lantaran dapat dite lrima akal dan se lcara 

kolntinyu manusia mau me lngulanginya. Belrdasarkan delfinisi di atas dapat 

dipahami antara, ‘urf dan ‘a>dah melmiliki arti yang sama.68 

Maka dapat dipahami ‘urf adalah selsuatu yang tellah biasa belrlaku, 

ditelrima akal manusia dan dianggap baik o llelh masyarakat. Selhingga ‘urf 

dapat dapat dipahami de lngan selsuatu yang baik dan me lnjadi kelbiasaan 

masyarakat. Seldangkan ‘a>dah adalah selsuatu pelrkataan atau pelrbuatan yang 

telrus melnelrus dilakukan o llelh masyarakat dan dapat ditelrima ollelh akal dan 

manusia selrta dilakukan selcara belrulang-ulang. Pada dasarnya ke ldua kata 

telrselbut tidak me lmiliki pelrbeldaan yang me lncollolk bahkan ke lduanya 

melmiliki pelngelrtian yang selrupa yaitu se lsuatu pelrkataan atau pe lrbuatan 

yang dilakukan belrulang-ulang dan diselpakati ollelh suatu kolmunitas telrtelntu 

selcara umum. Hal te lrselbut selsuai delngan pelndapat selbagian belsar ulama 

yang melnyatakan bahwa, ‘a>dah dan ‘urf selcara telrmino llolgis tidak me lmiliki 

 
68 E lry Aguls Priyono, “Aspe lk Ke ladilan Dalam Kontrak Bisnis Di Indone lsia Kajian Pada 

Pe lrjanjian Waralaba”,  Jurnal Law Re lform, Vol.14, No.1, 2018, hlm. 15–28. 
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pelrbeldaan prinsipil. Misalnya dalam kitab fiqh te lrdapat ungkapan yang 

artinya, keltelntuan ini belrlandaskan ‘urf dan ‘a>dah, maka makna yang 

dimaksud kelduanya adalah sama. Pe lnyelbutan ‘a>dah seltellah kata ‘urf 

belrfungsi selbagai pelnguat saja, bukan kalimat telrselndiri yang melngandung 

makna belrbelda. Adapun pelrbeldaan, antara ‘a>dah dan’urf adalah se lbagai 

belrikut, ‘a>dah lelbih luas cakupannya bila dibandingkan de lngan ‘urf, ‘urf 

telrdiri dari ‘urf s}ah}i>h} dan ‘urf fasi>d seldangkan ‘a>dah tanpa mellihat apakah 

baik atau buruk, ‘urf melrupakan kelbiasaan o lrang banyak seldangkan ‘a>dah 

melncakup kelbiasaan pribadi. pelrsamaannya, antara ‘a>dah dan’urf.69 

6. Kehujjahan ‘Urf 

Pelrihal kelhujjahan ‘urf, az-Zilmy tellah melncatat bahwa dalam hal 

ini ada tiga argume ln. Yang pelrtama, ‘urf-‘urf Arab pada pra Islam te llah 

banyak diteltapkan o llelh hukum Islam, co lnto lhnya adanya kelwajiban untuk 

melmbayar diyat kelpada ahli waris yang te lrbunuh selcara belrsalah. Yang 

keldua, me lngamalkan ‘urf itu pada prinsipnya sellaras delngan firmannya 

Allah SWT. “wa ma> ja‘ala ‘alaikum fid-di>n min h}araj”, bukan tanpa alasan 

bahwa manusia itu sulit me lninggalkan kelbiasaan. Yang keltiga, para fuqaha 

melmiliki antusias yang le lbih belsar dalam me lnelrima ‘urf dibandingkan 

delngan mas}a>dir tab’iyyah ‘aqliyyah yang lain.70 

Para ulama ushul fiqh be lrselpakat telntang ‘urf (adat). ‘Urf yang tidak 

 
69 Re ltno Wullandari,“Pebandingan Ekonomi Kapitalis Dengan Eekonomi Islam Dari 

Tinjauan Maqa>s}id”.  Skripsi. (Faku lltas Hu lkulm UlNISSU lLA, 2017), hlm. 47. 
70 Su llfan Wandi, “Elksiste lnsi ‘Ulrf dan Adat Kelbiasaan Se lbagai Dalil Fiqh”,  Samarah 

Jurnal  Hukum Keluarga dan Hukum Islam, Vol. 2,  No. 1, 2018, hlm. 188. 
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belrlawanan delngan syariat (‘urf s}ah}i>h}), baik itu yang ‘urf khas} (khusus) 

ataupun yang ‘urf ‘amm (umum), baik itu ‘urf qauli ataupun ‘urf fi’li, selmua 

itu melmiliki ke lmungkinan dijadikan se lbagai hujjah dalam me lnelntukan 

hukum-hukum syara. 

Imam As-Syatibi tellah melnilai bahwa mayo lritas ulama madzhab 

fiqh selpakat untuk me lnelrima ‘urf dalam melnjadikannya selbagai dalil dalam 

melnelntukan hukum apabila nas } tidak bisa me lnjellaskan hukum yang hidup 

di masyarakat.  

Pelrkara adat me lrupakan pelrkara yang biasa dilakukan o llelh manusia 

melliputi belrbagai macam jelnis-jelnis pakaian, makanan, minuman, datang, 

pelrgi, belrbicara, se lrta tindakan yang sudah biasa dilakukan o llelh manusia. 

Tidak ada hukum haram pada pe lrkara adat kelcuali apa yang te llah 

diharamkan o llelh Allah SWT dan Nabi SAW. Bo llelh jadi pelngharamannya 

mellalui dalil yang te lgas, dalil umum atau Pe lrkara adat melrupakan pelrkara 

yang biasa dilakukan o llelh manusia me lliputi belrbagai macam je lnis-jelnis 

pakaian, makanan, minuman, datang, pe lrgi, belrbicara, selrta tindakan yang 

sudah biasa dilakukan o llelh manusia. Tidak ada hukum haram pada pe lrkara 

adat kelcuali apa yang te llah diharamkan o llelh Allah SWT dan Nabi SAW. 

Bollelh jadi pelngharamannya mellalui dalil yang te lgas, dalil umum atau dalil 

khusus. 

7. Keabsahan ‘Urf 

Jumhur ulama tellah belrselpakat untuk melnollak adat yang salah (‘urf 

fasi >d) untuk me lnjadikannya selbagai dalil hukum. Ke lmudian pelmikiran 
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melngelnai ‘urf s}ah}i>h}, belrdasarkan pelnellitian yang dilakukan o llelh Al-Tayyib 

Khudari Al-Sayyid, selolrang guru belsar dalam bidang ushul fiqh di Melsir 

telpatnya di Unive lrsitas Al-Azhar. Belliau melngatakan bahwa be lbelrapa 

madzhab yang me lnjadikan ‘urf selbagai dalil hukum di antaranya yaitu 

Madzhab Hanafi, Madzhab Maliki, dan Madzhab Syafi’i.71 

  Melnurut melrelka, alasan ‘urf ditelrima selbagai dalil hukum yaitu : 

a. Al-Qur’an Surat Al-A’raf Ayat 199 

لْع رْف  و ا عْر ضْ ع ن  الْْٰه ل يْ    خ ذ  الْع فْو  و أْم رْ بِ 

“Jadilah elngkau pelmaaf dan suruhlah olrang melngelrjakan yang ma’ruf 

selrta belrpalinglah daripada olrang-olrang yang boldolh”. 

Ayat telrselbut belrisi pelrintah agar me llakukan selsuatu yang 

dianggap baik di mana hal te lrselbut melnjadi suatu tradisi dalam 

masyarakat. 

b. Selbelnarnya adat yang baik dan be lrlaku di kelhidupan masyarakat tellah 

ditampung selrta diakui ollelh syariat Islam, telntunya delngan syarat bahwa 

adat te lrselbut tidak belrlawanan delngan ajaran yang ada di dalam Al-

Qur’an dan Sunnah. Ada be lbelrapa adat yang harus dihapus se lrta ada 

adat yang dile lstarikan, karelna Islam datang bukan untuk me lnghapus 

tradisi-tradisi yang sudah hidup di masyarakat 

Adat (‘urf) dapat digunakan selbagai landasan dalam melneltapkan 

suatu hukum.72 Akan teltapi para ulama melnelrima adat (‘urf) bukan 

 
71 Satria E lffelndi, Ulsh}u>l Fiqh (Jakarta: Kencana Preneda Media Grup), hlm. 155. 
72 Amir Syarifulddin, Ulsh}u>l Fiqh Jilid 2 (Jakarta: Kelncana, 2008), hlm. 378. 
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selmata-mata karelna ia belrnama adat (‘urf), melrelka melnelrimanya karelna 

‘urf itu bukan dalil yang dapat belrdiri delngan selndirinya. Adat (‘urf) 

dapat melnjadi dalil karelna ada telmpat sandarannya, ada yang 

melndukung adat (‘urf) telrselbut baik itu belrupa maslahat atau ijma >’. Ada 

kalanya adat (‘urf) belrlaku dan banyak olrang yang melnelrimanya karelna 

melngandung maslahat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Dalam meltoldel pelnellitian melnjellaskan relncana dan prolseldur pelnellitian yang 

akan dilakukan untuk melndapatkan jawaban dari pelrmasalahan pelnellitian.73 Dalam 

rangka melnyellelsaikan pelnellitian ini, pelnelliti melnggunakan belbelrapa melto ldel untuk 

bisa melnghasilkan data yang akurat, belrikut meltoldel yang digunakan dalam 

pelnellitian ollelh pelnelliti : 

A. Sifat dan Jenis Penelitian 

1. Sifat Pelnellitian 

Pelnellitian ini belrsifat kuallitatif dimana meltoldel pelnellitian ini 

melnyellidiki sutau olbjelk atau kasus telrtelntu selcara rinci. Meltode kualitatif 

melrupakan upaya yang melnelkankan aspelk pelmahaman masalah yang lelbih 

dalam. Pelnellitian kualitatif adalah pelnellitian ilmiah yang belrtujuan untuk 

melmahami felnolmelna dalam kolntelks solsial alam delngan tujuan 

melngutamakan prolsels kolmunikasi antara pelnelliti delngan fenolmelna yang 

ditelliti.74 

Meltoldel pelnellitian kualitatif diselbut juga meltoldel baru, dan diselbut juga 

meltoldel artistik karelna prolsels pelnellitiannya lelbih artistik (tidak belrpolla). 

Meltoldel kualitatif diselbut juga pelnellitian naturalistik karelna pelnellitian 

 
73 Aguls Su lnaryo dkk, Peldoman Pelnu llisan Skripsi Fakulltas Syariah IAIN Pulrwoke lrto 

(Pu lrwokelrto: STAIN Pre lss, 2019), hlm. 9. 
74 Lelxy J. Molelong, Me ltodologi Pelne llitian Ku lalitatif (Bandulng: Re lmaja Rodaskarya, 

2011), hlm. 15. 
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yang dilakukan di alam atau di lingkungan alam. Dalam pelnellitian 

kualitatif ini subjelknya adalah olrang atau manusia, yaitu pelnellitian itu 

selndiri.75 

Pelnellitian kualitatif ini juga meltoldel pelnellitian yang melndasarkan pada 

filsafat po lstpolsitivismel, dimana meltoldel ini digunakan untuk melnelliti 

kolndisi olbjelk yang alamiah. Dimana pelnelliti belrpelran selbagai kunci, akurat 

atau tidaknya data yang dipelrollelh telrgantung pelnelliti dalam melngumpulkan 

data. Pelngumpulan data dalam pelnellitian ini dilakukan delngan triangualisi 

atau gabungan. Seldangkan analisis data belrsifat naratif kualitatif atau 

pelnggambaran olbjelk yang dilihat selcara langsung keltika pelnellitian.76  

Penelitian kualitatif ini menggunakan pendekatan normatif sosiologis 

berupa perilaku masyarakat yang bisa diamati. Hal ini tentu dapat diteliti 

karena jelas terlihat baik dalam tulisan ataupun tindakan. Dengan demikian 

penelitian kualitatif ini dilakukan dengan cara terjun langsung ke masyarakat 

dengan melihat secara langsung fenomena yang terjadi di masyarakat atau 

kasus yang akan diteliti.  Dalam hal ini pelnelliti melneliti keljadian atau kasus 

yang telrjadi di Delsa Peltir Kelcamatan Purwane lgara Kabupateln Banjarne lgara 

yaitu  tradisi batian palang pada pe lrkawinn.  

 

 

 
75 Su lgiyono, Meltode l Pe lne llitian Ku lantitatif, Kulalitatif, dan R&D (Bandulng : Alfabeta, 

2017), hlm. 7. 
76 Su lgiyono, Meltode l Pe lnellitian Ku lantitatif, Ku lalitatif, dan R&D (Bandulng : Afabeta, 

2017), hlm. 9. 
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2. Jelnis Pelnellitian 

Jelnis pelnellitian ini melnggunakan pelnellitian lapangan (filed reseach). Ini 

adalah  pelnyellidikan yang dilakukan selcara rinci, intelnsif dan melndalam 

dari olbjelk telrtelntu. Melnurut Mollelo lng, pelnellitian lapangan juga dapat 

digambarkan selbagai pelndelkatan yang melndalam untuk  melngumpulkan 

data yang kualitatif ataupun jellas dan akurat. Pelnelliti pelrlu melnelkankan 

bahwa pelnelliti telrjun langsung kel masyarakat untuk melnggali  atau 

melngambil data guna melngamati felnolmelna yang ada di masyarakat.77 

Seldangkan pelnellitian lapangan melnurut Sugiyolnol, adalah jelnis 

pelnellitian yang dilakukan delngan cara pelninjauan langsung kel telmpat yang 

dijadikan selbagai olbjelk pelnellitian untuk melndapatkan data yang 

diinginkan, belrupa data primelr maupun data selkundelr.78 

Pelnellitian lapangan dalam skripsi ini jellas dilakukan selcara langsung 

dimana olbjelk yang ditelliti yaitu telntang tradisi batian palang pada 

pelrkawinan yang ada di Delsa Peltir Kelcamatan Purwanelgara Kabupateln 

Banjarnelgara. Pelnelliti melngambil data delngan cara melwawancarai 

langsung warga masyarakat yang belrkaitan delngan tradisi Batian Palang 

saat selbellum dilakukannya akad nikah. Pelnellitian ini belrsifat delskriptif, 

seldangkan pelnellitian delskriptif itu belrtujuan untuk melngkaji data dan 

melngukur geljala-geljala telrtelntu.79 

 
77 Ahmad Tanzelh, Meltodologi Pe lne llitian Praktis (Yogyakarta : Telras, 2011), hlm. 4. 
78 Su lgiyono, Meltode l Pelne llitian Ku lantitatif, Ku lalitatif, dan R&D (Bandulng : Alfabeta, 

2017), hlm. 222. 
79 Abdulrrahman Fathani, Meltodologi Pelne llitian Dan Telknik Pe lnyulsu lnan Skripsi 

(Jakarta: Rine lka Cipta, 1986), hlm. 29. 
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B. Sumber Data 

Sumbelr data adalah subjelk dari mana data-data dipelrollelh. Ollelh karelna 

itu, sumbelr data adalah subjelk dimana pelnelliti melndapatkan infolrmasi belrupa 

data-data yang dipelrlukan untuk bahan pelnellitian. Dalam      hal ini, pelnelliti 

melmiliki dua sumbelr data, yaitu : 

a. Sumbelr Data Primelr 

Sumbelr primelr melnurut Sugiyolnol adalah sumbelr infolrmasi utama 

yang dapat melmbelrikan infolrmasi langsung kelpada pelnelliti telntang data 

dasar yang dipelrlukan untuk pelnellitiannya. Sumbelr data primelr dapat 

belrupa buku, dolkumeln, olbselrvasi, atau hasil wawancara langsung delngan 

infolrman kunci atau narasumbelr utama.80 

Melnurut Lolfland, sumbelr data primelr adalah kata atau tindakan, 

sellain data selpelrti dolkumelntelr. Delngan kata lain pelrkataan dan tindakan 

dari olrang yang diwawancarai di Delsa Peltir ini selpelrti warga Delsa Peltir  

dan tolkolh adat atau olrang yang melngeltahui telrkait tradisi Batian palang 

melrupakan sumbelr utama atau sumbelr primelr. Sumbelr data primelr dalam 

pelnellitian ini ditulis mellalui catatan telrtulis, mellalui relkaman suara 

handpholnel dan pelngambilan gambar melnggunakan smartpholnel. 

Sumbelr primelr melrupakan sumbelr data pelnellitian yang dipelrollelh 

selcara langsung dari narasumbelr tanpa mellalui pelrantara delngan cara 

wawancara. Meltoldel yang digunakan untuk melngumpulkan data primelr 

 
80 Agu ls Su lnaryo dkk, Peldoman Pelnu llisan Skripsi Fakulltas Syariah IAIN Pulrwoke lrto 

(Pu lrwokelrto: STAIN Pre lss, 2019), hlm. 10. 
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ada dua, yaitu meltoldel surveli dan melto ldel olbselrvasi. 

b. Sumbelr Data Selkundelr 

Melnurut Sugishirol, sumbelr data selkundelr adalah sumbelr data yang 

dipelrollelh delngan melmpellajari, melmbaca, dan me lmahami buku, artike ll, 

dolkumelntelr, dan meldia lain yang te llah melmbaca lite lratur lain.81 Sumbelr 

data selkundelr melrupakan data pellelngkap dari sumbelr data primelr. Sumbe lr 

data selkundelr kadang-kadang diselbut selbagai sumbelr pelndukung untuk 

sumbelr data primelr. Untuk data tambahan, data lapangan juga 

melmelrlukan data tambahan dari artike ll dan do lkumeln lain yang te lrkait 

delngan masalah yang seldang disellidiki o llelh pelnelliti. 

Seldangkan melnurut Ulbelr Silalahi, sumbelr data selkundelr adalah 

sumbelr data yang belrasal dari sumbelr lain yang tellah ada selbellumnya. 

Dalam pelnellitian ini yang melnjadi sumbelr selkundelr belrupa buku-buku, 

colntolh skripsi dan jurnal yang belrkaitan delngan pelnellitian ini. Maka dari 

itu sumbelr data selkundelr adalah data litelratur lain yang dapat melmbelrikan 

infolrmasi tambahan pada judul yang diambil dalam pelnellitian ini. Yaitu 

buku, jurnal, artikell, skripsi dan lain selbagainya. 

Jadi dapat ditarik kelsimpulan, bahwasanya sumbelr data selkundelr 

melrupakan sumbelr data pelndukung yang digunakan dalam skripsi sellain 

sumbelr data primelr. Sumbelr data selkundelr ini belrfungsi selbagai pelnguat 

dari data yang dirasa kurang melmbelrikan pelnjellasan. Sumbelr data 

 
81 Ria Ratna Ariawati, “Tinjau lan Atas Prose ls Pe lnyu lsu lnan Laporan Kelu langan Pada Youlng 

E lnte lrprelne lulr Acade lmy Indonelsia Bandu lng”, Julrnal Rise lt Aku lntansi, Vol. VIII/No. 2/Oktobe lr 2016, 

hlm. 23. 
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selkundelr jellas dipelrlukan dalam selbuah skripsi agar melnambah wawasan 

ataupun data yang kurang dalam sumbelr data primelr. Dalam skripi ini 

melnggunakan sumnelr data selkundelr belrupa jurnal dan skripsi telrdahulu 

yang belrkaitan delngan olbjelk pelnellitian yaitu tradisi Batian Palang Pada 

Pelrkawinan. 

 

C. Metode Pengumpulan Data 

Dalam pelnellitian kualitatif, pelngumpulan data dilakukan pada kolndisi 

yang alamiah, belrupa sumbelr data primelr delngan melnggunakan meltoldel 

olbselrvasi, wawancara selcara melndalam, dan dolkumelntasi. Teltapi dalam 

pelnellitian ini, hanya melnggunakan dua meltoldel yakni, wawancara, dan 

dolkumelntasi.82 Sellain itu ada meltoldel pelnellitian lain juga yang digunakan yaitu, 

studi naskah. Meltoldel pelngumpulan data sangat pelnting dalam pelnellitian, 

karelna pelnelliti tidak dapat melmpelrollelh data atau bahan pelnellitian tanpa 

meltoldel pelngumpulan data. Pelnellitian kualitatif ini melrupakan alat utama bagi 

pelnelliti untuk telrjun langsung kel lapangan dan melngumpulkan data dari 

wawancara, studi naskah dolkumelntasi. Meltoldel yang digunakan dalam 

pelnellitian ini adalah : 

1. Wawancara 

Melnurut Lelxy J. Mollelolng, wawancara adalah pelrcakapan antara 

pelwawancara yang melngajukan pelrtanyaan dan infolrman yang melnjawab 

 
82 Su lgiyono, Meltode l Pelne llitian Ku lantitatif, Ku lalitatif, dan R&D (Bandulng : Alfabeta,2017), 

hlm. 225. 
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pelrtanyaan untuk tujuan telrtelntu.83  Seldangkan melnurut Stelwart dan Cash, 

Wawancara diartikan melnjadi hubungan yang di dalamnya telrdapat 

pelrtukaran atau belrbagi aturan tanggung jawab, pelrasaan, kelpelrcayaan, 

moltif, dan infolrmasi. Meltoldel wawancara ini dipakai supaya melnelrima data 

yang selksama dan melndalam. Dalam pelnellitian ini pelnelliti melwawancarai 

belbelrapa masyarakat yang ada di Delsa Peltir. 

Jelnis wawancara yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah 

wawancara tidak telrstruktur, dan peldolman wawancara yang digunakan 

hanyalah belnang melrah dari masalah yang diangkat. 

2. Dolkumelntasi 

Melnurut Suharsimi Arikuntol, do lkumelntasi “melncari data telntang 

selsuatu yang belrupa catatan, buku, surat, risalah, agelnda, jurnal, dan lain- 

lain.84 Dolkumelntasi adalah prolsels pelngumpulan data delngan melncari data 

telrtulis selbagai bukti bahwa pelnellitian tellah dilakukan. 

Melnurut Sugiyolnol, dolkumelntasi ialah catatan yang sudah lalu.85  

Dolkumelntasi belrupa foltol, telks, catatan, dan karya manusia. Bisa juga dalam 

belntuk foltol, kisah hidup, agelnda, dan lain-lain. Meltoldel ini digunakan 

selbagai meltoldel pellelngkap bagi pelnelliti untuk melmpelrollelh data lapangan 

dan foltol-fo ltol lapangan untuk digunakan selbagai bukti pelnellitiannya. 

 

 
83 Haris He lrdiyansyah, Meltodologi pelnellitian Ku lalitatif  (Jakarta: Sale lmba Hulmanika, 

2010), hlm. 118. 
84 Sulharsimi Arikulnto, Prose ldulr Pe lne llitian : Sulatul Pe lnde lkatan Prakte lk (Jakarta : Rine lka, 1985), 

hlm. 155. 
85 Su lgiyono, Meltode l Pe lnellitian Ku lantitatif, Ku lalitatif, dan R&D (Bandu lng: CV Alfabe lta, 

2017), hlm. 329. 
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D. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah prolsels melngambil dan melngumpulkan data selcara 

sistelmatis dari wawancara, catatan lapangan, dan dolkumeln. Melngo llah data 

melnjadi selbuah tulisan yang ilmiah, melnggambarkannya delngan jellas, 

melnyimpulkan data yang dipelrollelh dari lapangan delngan melmilih data yang 

dipelrlukan dalam pelnellitian, dan hal-hal pelnting, melmilih mana yang pelnting 

dan yang akan dipellajari, dan melmbuat kelsimpulan selhingga mudah dipahami 

ollelh diri selndiri maupun olrang lain.86 

Analisis data melrupakan fasel pelralihan dari selrangkaian fasel pelnellitian 

yaitu pelngumpulan data kelmudian analisis data delngan fungsi yang sangat 

pelnting. Hasil pelnellitian yang dipelrollelh telrlelbih dahulu harus mellalui prolsels 

analisis data untuk melmbuktikan kelabsahannya. Meltoldel analisis data dalam 

pelnellitian ini adalah meltoldel kualitatif delngan melnggunakan polla delskriptif, 

dan data dikumpulkan dalam belntuk kata-kata dari hasil wawancara dan studi 

naskah. Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melmpelrollelh data dari belbelrapa 

wawancara delngan infolrman. Prolseldur analisis data delngan pelndelkatan 

kualitatif adalah selbagai belrikut: 

1. Pelngumpulan data, adalah melngumpulkan data yang ada di lapangan delngan 

wawancara yang sudah dilakukan ollelh pelnelliti. 

2. Relduksi data, adalah me lrangkum atau me lncatat hal-hal yang po lko lk yang 

didapat dari data lapangan, me lmfolkuskan pada hal yang pelnting dan hal 

 
86 Su lgiyono, Meltode l Pelne llitian Ku lantitatif, Ku lalitatif, dan R&D (Bandulng: CV Alfabelta, 

2017), hlm. 244. 
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yang dipelrlukan dalam pe lnellitian. Ini akan me lmbelri data yang akurat dan 

jellas bagi pelnelliti. 

3. Analisis data, adalah me lnganalisis atau me lmilah data yang dipelrlukan dalam 

pelnellitian yang ke lmudian nanti apabila sudah dianalisis lanjut ke l tahap 

belrikutnya, yaitu pelnyajiam data. 

4. Pelnyajian data, dalam pe lndelkatan kualitatif, pe lnyajian data dapat be lrupa 

catatan-catatan pelndelk dan bagan. Pe lnyajian data dalam pe lnellitian ini 

belrupa celrita atau naratif. 

5. Kelsimpulan dan ve lrifikasi data, kelsimpulan pelrtama dalam hal ini masih 

telntatif dan masih me lmbutuhkan bukti yang kuat dari hasik data lapangan, 

selhingga pelnelliti akan telrus mellakukan validasi data sellama pelnellitian untuk 

melndapatkan data yang akurat. 

Tujuan dari adanya analisis data ini ialah melnyeldelrhanakan data kel 

dalam selbuah belntuk yang lelbih mudah dipahami dan dibaca yang umumnya 

melnggunakan delskriptif kualitatif selbagai alatnya. Biasanya analisis data juga 

melnggunakan meltoldel triangulasi data selbagai meltoldel untuk melncari kelbelnaran 

selbuah data. Triangulasi data selndiri yaitu meltoldel analisis data delngan cara 

melncari kelbelnaran dari selbuah data dari hasil wawancara, studi naskah, 

maupun dolkumelntasi yang dipelrollelh dari hasil pelnellitian selcara langsung. 

Dalam pelnellitian ini melnggunakan triangulasi data belrupa triangulasi sumbelr, 

dimana pelnelliti mellakukan pelngelcelkan kelmbali data-data yang dipelrollelh dari 

infolrman dan melnanyakan kelmbali telrkait kelbelnaran data kelpada infolrman 

yang satu delngan infolrman yang lainnya. 
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E. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjelk pelnellitian adalah olrang yang diamati atau dimintai data telrkait 

delngan pelnellitian. Subjelk pelnellitian juga bisa diartikan delngan bahasan yang 

selring dilihat pada suatu pelnellitian. Bisa belrupa manusia, belnda, ataupun 

lelmbaga (olrganisasi) yang sifat keladaannya akan ditelliti adalah suatu yang di 

dalam dirinya mellelkat atau telrkandung olbjelk pelnellitian Subyelk pelnellitian 

adalah kelselluruhan olbjelk yang di dalamnya telrdapat belrbagai sumbelr atau 

infolrman yang dapat melmbelrikan infolrmasi telntang masalah yang telrkait 

delngan pelnellitian yang dilakukan. Dalam pelnellitian kualitatif, subjelk juga 

diselbut selbagai infolrman. Infolrman adalah olrang yang dipelrcayai pelnelliti untuk 

melnjadi narasumbelr atau sumbelr infolrmasi yang bisa melmbelrikan data yang 

akurat untuk mellelngkapi data pelnellitian.87 Adapun subjelk pelnellitian dalam 

skripsi ini yaitu tolkolh adat atau masyarakat yang tahu telntang sistelm tradisi 

Batian Palang pada pelrkawinan Delsa Peltir. 

Seldangkan olbjelk pelnellitian adalah hal yang melnjadi sasaran atau folkus 

dalam pelnellitian. Olbjelk pelnellitian inilah yang akan dikupas habis dan dianalisis 

ollelh pelnelliti belrdasarkan telolri dan data yang dipelrollelh dari lapangan. Adapun 

olbjelk pelnellitian dalam skripsi ini yaitu tradisi Batian Palang pada Pelrkawinan 

Delsa Peltir. 

F. Lokasi Penelitian 

Lolkasi pelnellitian melrupakan telmpat dimana pelnelliti mellakukan 

 
87 Su lgiyono, Meltode l Pelne llitian Ku lantitatif, Ku lalitatif, dan R&D (Bandu lng: CV Alfabelta, 

2017), hlm. 216. 
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pelnellitian. Dalam pelnellitian ini, lolkasi atau telmpat pelnellitian belrada di Delsa 

Peltir Kelcamatan Purwanelgara Kabupateln Banjarnelgara. 
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BAB VI 

HASIL PENELITIAN 

 

 

A. GAMBARAN DESA PETIR 

1. Seljarah Singkat Delsa Peltir 

Delsa Peltir dapat telrbelntuk dari adanya pelran dua olarng tolkolh 

kelsartria dari Kelrajaan Mataram keldua tolkolh Kelsatria telrselbut adalah Mbah 

Citrawati dan Mbah Citrakusuwa. Belrsama belbelrapa ajudannya Mbah 

Citrawati dan Mbah Citrakusuma melmbabat alas hutan yang awalnya sangat 

lelbat akan pelholnan dan meldannya yang tidak landai atau telrjal. Hingga suatu 

saat Mbah Citrawati dibelri makan buah ollelh ajudannya diselbuah delrah yang 

selkarang belrnama larangan, buah telrselbut belrnama buah Malaka yang 

belrasa sangat selpat/geltir, selhingga Mbah Citrakusuma melnamakan daelrah 

yang dibabatnya itu melnjadi Delsa Peltir.88 

Seltellah telrbelntuknya Delsa Peltir Mbah Citrawati dan Mbah 

Citrakusuma melmelrintah para ajudannya untuk juga melmbabad alas di 

daelrah selkitar Delsa Peltir telrselbut. Jadilah telrbelntuknya Delsa di selkitar Delsa 

Peltir antara lain, Delsa Kaliajir, Delsa Karanganyar, dan Delsa Kalitelngah.89 

2. Kolndisi Gelolgrafis 

Delsa Peltir adalah Delsa di Kelcamatan Puwanelgara Kabupate ln 

Banjelnelgara, Prolvinsi Jawa Telngah, Indolnelsia. Jarak Delsa Peltir delngan 

pusat Kelcamatan seljauh 11 km. Seldangkan delngan pusat Kabupateln 

 
88 Wawancara dengan Bapak Ahmad, Tanggal 1 Julni 2023, di Desa Petir. 
89 Wawancara dengan Bapak Ahmad, Tanggal 1 Julni 2023, di Desa Petir. 
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Banjarnelgara belrjarak 22 km kelarah barat daya. Delsa Peltir melrupakan salah 

satu Delsa yang belrada paling sellatan dari Kabupateln Banjarnelgara. 

Tolpolgrafi wilayah Delsa peltir belrupa pelrbukitan yang melrupakan bagian dari 

rangkaian Pelgunungan Selrayu Sellatan telrutama dibagian Sellatan pelrbatasan 

langsung delngan Kabupateln Kelbumeln. Delsa Peltir belrada dikeltinggian 

wilayah antara 100-500 meltelr diatas pelrmukaan air laut (mdpl) delngan titik 

telrtinggi belrada di Bukit Igir Anjir (532 Mdpl).  Sungai Lelbaj Melnak 

melngalir melmbellah Delsa dari sellatan kel Utara melnuju sungai Sapi. Di Delsa 

Peltir juga banyak melnyimpan banyak poltelnsi wisata yaitu air telrjun atau 

curug telritis dan punjak anjir tolwelr pelrbatasaan Banjarnelgara delngan 

Kelbumeln di Dusun Kayubima.90 

3. Kolndisi Solsial dan Budaya 

Suasana dan nuansa adat Jawa dalam masyarakat di De lsa Peltir sangat 

telrasa. Misalnya suasana dalam belrbagai kelgiatan Islam hingga kini masih 

melmiliki banyak pelngaruh dari aspelk so lsial maupun budaya Jawa. Kale lnde lr 

Jawa masih digunakan di ke lhidupan masyarakat Delsa Peltir. Sellain itu, di 

delsa ini masih ada budaya belsanan, sellapanan, mapati, mito lni, me lndak, 

muludan, pelrhitungan weltoln jaawa dan lainnya yang se lmuanya itu 

melrupakan pelrwujudan dari akulturasi budaya Jawa dan Islam.91 

 
90 E lnsiklope ldia, https://p2k.ste lkom.ac.id/elnsiklope ldia/Peltir,_Pu lrwanelgara,_Banjarnelgara, 

diakses pada 2 Juni, pukul 21.32 WIB.   
91 Wawancara dengan Bapak Ahmad, Tanggal 1 Julni 2023, di Desa Petir 

https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Petir,_Purwanegara,_Banjarnegara
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B. Pandangan Masyarakat Terhadap Tradisi Batian Palang Pada 

Pernikahan 

Selbellum me llakukan pelnellitian, pelnelliti telrlelbih dahulu melminta izin 

kelpada Bapak Ahmad (62 tahun) se llaku Kelpala Delsa Peltir. Seltellah itu, pelnelliti 

juga langsung me lminta pelndapat belliau te lntang tradisi Batian Palang , 

pelndapatnya selbagai belrikut: 

“ Batian Palang itu selbuah tradisi yang sudah ada se ljak zaman dahulu 

atau seljak zaman ne lnelk mo lyang Delsa peltir, tradisi te lrselbut belrupa tidak bo llelh 

melnikah delngan o lrang yang pelrkarangnnya be lrbatasan delngan calo ln 

pelngantinnya. Saya pribadi juga tidak tahu pasti se lbab asal usul tradisi te lrselbut, 

teltapi masih banyak masyarakat Delsa Peltir yang me lmpelrcayai tradisi te lrselbut. 

Dan masyarakat selndiri masih pelrcaya jika ada yang me llanggar tradisi te lrselbut, 

nantinya kelhidupan rumah tangganya akan me lndapat malapeltaka, malape ltaka 

itu bisa belrupa kelluarganya ada yang sakit-sakitan atau bahkan me lninggal, 

kelsulitan dalam elkolnolmi dll.  

Teltapi tradisi te lrselbut juga melmiliki filolsolfi untuk melmutus hubungan 

pelrselpupuan yag dimana tradisi lain yang tidak me lmpelrbollelhkan kita me lnikah 

delngan selpupu laki-lakinya selndiri, delngan Batian Palang itu kita bisa lihat 

bahwa banyak ke lmungkinan belsar calo ln pasanganya masih me lmpunyi 

hubungan pelrselpupuan. Sellain itu, ada suatu cara yang kolnoln katanya bisa 

melnollak tradisi te lrselbut, teltapi tidak melnutup kelmungkinan malapeltakanya 

akan teltap dirasakan ke lpada pasangan suami istri Batian Palang selndiri atau 

bahkan kelluarga belsarnya, yaitu de lngan tidak melngadakan pelsta relselpsi di 
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telmpat keldua me lmelpellai, jadi diadakan relselpsi di keldiaman calo ln pelngantin 

wanita saja. Selbelnarnya telrlaksananya selbuah pelrnikahan itu belrgantung pada 

kelselpakatan antara dua caloln pelngantin selrta olrang tua dari dua caloln pelngantin 

telrselbut. Banyak walaupun sudah tahu akan tradisi te lrselbut teltapi masih banyak 

yang mellanggar, dan kelhidupan rumah tangganya pasti ada saja masalah” tutur 

bapak Ahmad.92  

Dalam wawancara te lrselbut belliau juga me lnyampaikan filo lso lfi yang 

baik untuk kelluarga. Be lliau melngatakan delngan adanya tradisi Batian Palang 

ini dapat melmutus hubungan se lpelrselpupuan yang dilarang untuk me lnikah, 

karelna belrkelmungkinan be lsar melrelka masih be lrsaudara kareln pelkarangan 

melrelka delkat selhingga adanya Larangan pe lrnikahan Batian Palang te lrselbut 

dapat melnjaga kelturunananya karelna tidak me lnikah delngan selpupuannya 

selndiri. 

Kelmudian pelnelliti melmwawancarai Bapak Mudiarjo l (68 tahun) se llaku 

teltua di Delsa Peltir. Pelnuturannya selbagai Belrikut : 

“Batian Palang kuwe salah sajine l adat Jawa. Olra ana sing wani 

ngellanggar salah siji pihak bakal kalah (mati). Po lnakanku wingi asline l 

melh mbo ljol karol mburi olmah, olra dio llelhna nang selkelluarga me lrgane l 

Batian Palang. Akhire l nggollelk calo ln lianel. Akelh keldadian sing wels-wels 

gelmieln. Mulanel mbiyeln nelnelk mo lyang awelh pelseln gawel putu-putune l 

uto lwol pelnelrusel angger Batian Palang kuwe l tau keldadian, adat Jawa 

kuwel sakral. Aku dhelwel nelrimal tradisi kuel nanging kabelh tak pasrahkel 

marang Gusti Allah. Pe lrkarar urip, pati kuwi kuasane l Gusti Allah. 

Selkelluarga isih bisa njaga adat Jawa te lrmasuk Batian Palang.. te lrselrah 

pan nelrimo l molnggol olra nelrimol yaa olra papa. Njaga adat kue tak niati 

belkti marang wo lng tuwol, kurmat marang le lluhur. Batian Palang kuel  

dhuwelni filo lsolfi sing apik. 

 

 
92 Wawancara de langan Bapak Ahmad, tanggal 1 Ju lni 2023 di De lsa Peltir.  
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 Ngelnel lho l, melnawa ana sing nge llanggar Batian Palang me lsti 

melngko l nak ana masalah, kelluarga lo lrol karolnel poldhol mellu me lrgane l 

saking pelrelkel olmah lo lrol karolnel. Mulanel ana larangan Batian Palang 

gawel njaga aib ke lluarga, beln ayelm telntrelm. Dadinel ngelnel, aslinel 

pelrkara ngellanggar Batian Palang marakna ana musibah kuwi mung 

mitols, siki digolekl apikel bae larangan Batian Palang ana manfaate gawe l 

kelluarga bahagia. Aku nelrima tradisi kie merga l ana filo lsolfinel. Wolng 

Peltir wels poldhol ngelrti paeldahel larangan Batian palang dadine l akelh sing 

mbo ljol karol wolng adolh-adolh”. 

Telrjelmahan Bahasa Indolnelsia: 

“Batian Palang itu telrmasuk bagian dari adat Jawa. Apabila ada yang 

belrani mellanggar maka salah satu pihak akan me lninggal. Kelmarin kelpolnakan 

saya ingin me lnikah delngan olrang bellakang rumah, selkelluarga tidak 

melmpelrbollelhkan karelna Batian Palang. Akhirnya melncari calo ln lain. Makanya 

dahulu nelnelk mo lyang melmbelri pelsan untuk cucu-cucunya atau pelnelrusnya 

bahwa Batian Palang itu pelrnah telrjadi, adat Jawa itu sakral. Saya se lndiri 

melnelrima tradisi ini te ltapi selmua saya selrahkan kelpada Allah SWT. Masalah 

hidup, mati itu kelkuasaan Allah SWT. Se lkelluarga masih melnjaga adat Jawa 

telrmasuk Batian Palang. telrselrah mau me lnelrima silakan tidak me lnelrima juga 

tidak apa-apa. Me lmpelrtahankan adat ini saya niatkan untuk be lrbakti kelpada 

olrang tua, melngho lrmati lelluhur.  Batian Palang melmiliki filolsolfi yang baik.  

Jadi belgini, kalau ada yang mellanggar Batian Palang pastinya kalau 

nanti ada masalah, keldua pihak kelluarga pasti akan ikut campur karelna rumah 

kelduanya sangat delkat. Maka dari itu ada larangan Batian Palang untuk 

melnjaga aib kelluarga agar telntram.  Masalah mellanggar Batian palang dapat 

melnyelbabkan musibah itu hanyalah mitols, selkarang diambil baiknya saja 

bahwa larangan Batian Palang  itu ada manfaatnya untuk kelluarga. Saya 



73 
 

 
 

melnelrima tradisi ini karelna ada filo lsolfinya. Olrang Peltir banyak yang tahu 

manfaat dari larangan Batian Palang, jadinya banyak yang melnikah delngan 

olrang jauh”.93 

Dalam wawancara telrselbut belliau melnyampaikan bahwa larangan 

pelrnikahan Batian Palang melmiliki filolso lfi yang baik untuk kelluarga. Belliau 

melngatakan bahwa selselolrang yang mellanggar larangan pelrnikahan Batian 

Palang pastinya keltika telrjadi suatu masalah, keldua pihak kelluarga akan ikut 

campur karelna rumah kelduanya belrdelkatan. Maka dari itu adanya larangan 

pelrnikahan Batian palang untuk melnjaga aib kelluarga agar teltap telntram. 

Sellanjutnya pelnelliti melwawancarai Bapak Prawirarelja (73 tahun) 

sellaku selselpuh Delsa Peltir. Pelnuturannya selbagai belrikut: 

“Batian Palang kuwel asalel sekang l basa Jawa, Batian kuwi artine l 

Bates lan Palang artine l sejajar. Ngelnel maksudel,  wate ls olmah calo ln 

manteln dadi siji. Mbo lh kuwel nel ngarelp uto lwol mburi, kiwol, lan te lngeln. 

Batian Palang kue l akelh sing ngeldo lhi awit jaman nelnelk mo lyang te lkan 

siki merga kuwel wis dadi tradisi Jawa. Nak dilawan salah siji wo lng tuwol 

manteln bakal kelcellakaan utawa mati. Wo lng Jo lwol kudu kelmutan  

jawanel. Co lnto lnel anakel Yusmawikrama karol anakel Mistam mbojo, bar 

kuwi bo ljolnel Yusmawikarma  ninggal, te lrus wingi taun 2019 

Yusmawikarma ya ninggal. Asline l miturut adat Jawa o lra kelno l mbojo 

amelrga batian Palang.  

 

Aku nelrima batian Palang kie  tradisi Jawa, nanging melnawa ana 

ngelnel-ngelnel kuwi kuasanel Gusti Allah. Aku tak niati gawe l kurmat 

marang le lluhur, gawel ngati-ngati wael, so lalel kabelh kuwi we ls diatur 

Gusti Allah. Me lnding dipundut apikel wael sekang larangan Batian 

palang, merga ana apikel nggol kelluarga beln olra padha gelgelr. So lalel 

melnawa ana wo lng sing ngellanggar Batian palang te lrus ana gelgelran 

melngko l kelluarga lo lrol karolnel mellu-mellu gelgelr, sansaya tambah 

masalahel. Yol kuwi, dijiko lt apikel bael nggol kelluarga beln telntrelm. Dadi 

aku nelrimo l tradisi iki amelrga ana  paeldahel sing apik”. 

 

 
93 Wawancara de lngan Bapak Mu lrdiarjo, tanggal 1 Ju lni 2023, di De lsa Peltir.  
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Telrjelmahan Bahasa Indolnelsia : 

“Batian Palang itu dari bahasa Jawa, Batian artinya satu dan watels 

artinya batas (batas rumah). Belgini maksudnya batas rumah calo ln pelngantin 

melnjadi satu. E lntah itu di delpan atau di bellakang, kiri, dan kanan. Banyak yang 

melnghindari pelrnikahan Batian Palang seljak nelnelk mo lyang sampai se lkarang 

karelna hal telrselbut sudah melnjadi tradisi Jawa. Jika dilawan, salah satu o lrang 

tua pelngantin akan ke lcellakaan atau melninggal. Olrang Jawa harus ingat 

jawanya. Colnto lhnya anaknya Yusmawikarta me lnikah delngan anaknya Mistam, 

seltellah itu istrinya Yusmawikarta  me lninggal dan pada tahun 2019 Mansuri juga 

melninggal. Pada dasarnya me lnurut tradisi Jawa anak me lrelka dilarang untuk 

melnikah karelna Batian Palang.  

Saya me lnelrima Batian Palang itu tradisi Jawa, te ltapi kalau ada be lgini-

belgini itu atas kuasa Allah SWT. Saya niati untuk melngholrmati lelluhur, untuk 

hati-hati saja, kare lna selmuanya itu sudah diatur Allah SWT. Le lbih baik diambil 

baiknya saja dari larangan Batian palang, ada manfaatnya untuk ke lluarga agar 

tidak belrtelngkar. Karelna kalau ada o lrang yang me llanggar Batian Palang 

kelmudian ada pe lrtelngkaran nanti keldua pihak ke lluarga ikut belrtelngkar juga, 

jadi masalah malah be lrtambah. Ya belgitulah, diambil baiknya saja untuk 

kelluarga agar te lntram. Saya me lnelrima tradisi ini karelna ada manfaat yang 

baik”.94 

Dalam wawancara te lrselbut Bapak Prawirarelja  melnyampaikan bahwa 

larangan pelrnikahan Batian Palang  melmiliki manfaat yang baik untuk ke lluarga 

 
94 Wawancara de lngan Bapak Prawirare lja, tanggal 17 Ju lni 2023. Di De lsa Peltir.  
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agar tidak be lrsellisih. Apabila ada se lselolrang yang mellanggar larangan 

pelrnikahan Batian Palang  kelmudian telrjadi masalah, keldua pihak ke lluarga 

akan ikut campur yang akan me lmbuat masalah selmakin belrtambah. Jadi, 

diambil baiknya saja agar kelluarga telntram. Belliau melnelrima tradisi ini karelna 

ada manfaat yang baik. 

Melnurut apa yang dikatakan Bapak Ahmad, Bapak Murdiarjo l dan bapak 

Prawirarelja di atas, bahwa Batian palang  itu bagian dari tradisi Jawa dan 

melrupakan pelninggalan lelluhur yang selharusnya dijaga, selpelrti yang 

disampaikan Bapak Dwi Raharjo l (39 tahun), Pe lrangkat Delsa, belliau 

belrpelndapat se lbagai belrikut: 

“Batian Palang  itu batas rumah me lnjadi satu. Selumpama kamu itu 

melnikah delngan selbellah rumah itu tidak bo llelh karelna Batian palang. Saya 

melnelrima tradisi ini karelna sudah turun te lmurun. Mau tidak melnelrima ya 

bagaimana itu sudah me lnjadi tradisi Jawa. Se lkarang selmua telrgantung masing-

masing olrang, kalau me lnelrima ya silakan tidak me lnelrima ya silakan. Batian 

palang itu melmiliki manfaat yang baik untuk ke lluarga agar tidak ada yang ikut 

campur kalau ada masalah. Diambil baiknya saja. Kare lna melmiliki manfaat 

yang baik telrselbut saya bisa melnelrima tradisi ini. 

Melnurut nelnelk saya dahulu, tidak dibollelhkan melnikah karelna Batian 

Palang  itu agar ke ltika ada pelrtelngkaran atau masalah tidak telrdelngar pihak 

kelluarga lainnya, tidak te lrdelngar teltangga delkat, untuk melnjaga aib. Kare lna 

biasanya masyarakat Delsa Peltir biasanya kalau sudah melnikah masih ikut olrang 

tua jadinya kalau Batian Palang  pasti rumahnya belrselbellahan dan jika ada 
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masalah pasti akan te lrdelngar ollelh keldua pihak kelluarga, nanti be lrtambah 

masalah, tambah belrtelngkar. Makanya larangan Batian Palang itu ada 

manfaatnya.”.95 

Belrdasarkan info lrmasi yang dipelro llelh dari Bapak Dwi Raharjo l (39 

tahun) sellaku masyarakat Delsa Peltir, belliau me lngeltahui dan melnelrima adanya 

larangan pelrnikahan Batian Palang. Belliau melnganggap bahwa Batian Palang 

sudah melnjadi warisan adat Jawa. Be lliau belrpelndapat bahwa melnelrima atau 

tidak melnelrima tradisi ini te lrgantung masing-masing o lrang. Belliau me lnelrima 

tradisi ini karelna ada manfaat yang baik untuk ke lluarga. 

Belrdasarkan hasil wawancara antara bapak ke lpala delsa, selselpuh, dan 

pelrangkat delsa, dapat tradisi Batian Palang melrupakan tradisi yang 

ditinggalkan o llelh nelnelk mo lyang yang harus dijaga dan dile lstarikan. Delngan 

adanya tradisi te lrselbut pasti ada maksud dan tujuan yang baik dalam 

melmbangun kelhidupan dalam rumah tangga.  

Sellanjutnya pelnelliti melwawancarai Ibu Saolnah (60 tahun) yang juga 

sudara delkat  pe llaku Batian Palang. Pelnuturannya selbagai belrikut: 

” Aku yal ws ngelrti nelk Batian Palang kue l olra o llih mbo ljol. 

Mbiyeln taun 2005 plunan kang bo ljolku mba Rukmini mbojo  karol mas 

Suwarto olra tak relstui amelrgol Palang umah dadi siji. Tapi wang tuane 

ngalah merga bocah loro kue wes pada-pada senenge dadine tetep di 

bojokaken. Tapi ndilalah ora let sue mba Rukmini lan karo mas Suwarto 

mbojo, biyunge rukmini mriyang kanker lan let pirang taune ninggal, 

lan keluargane perekeonomiane kurang stabil, anak-anake sering lara-

laranen.  Wolng Jawa aja ngasi ilang Jawane l. Kuwi wels dadi tradisi sing 

kudu dijaga. Tapi kabelh mau dipasrahkel marang Gusti Allah, l maksudel 

nak ana ngelnel-ngelnel kuwel ssekang  kuasanel Gusti Allah.  

 

 
95 Wawancara de lngan Bapak Dwi Raharjo, tanggal 1 Ju lni 2023, di Delsa Peltir. 
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Njaga tradisi ollih-ollih bae tapi aja ngasi ngilangkel iman marang 

Gusti Allah. Nanging, Batian Palang kuwi dhuwe lni maksud sing apik 

nggol kelluarga. Mulo l kuwe nek isal melnghindari mbo ljol Batian palang 

nggol njo lgol kelluarga beln telntrelm. Telkan kelnel paham ya mbak dipundut 

apikel bael. Mbieln aku yo l ngolnol kuel, melrtuolku selring nyampuri nelk 

umah tanggaku ana masalah, amagrgi aku mbo ljol aku sing se ljeln RT, 

mbo ljol karol sing seljeln Rt bael elgun akelh sing nyampuri tangan me lrtua 

sing bisa kelteltuk abeln dina.  Aku saiki nyadari Batian Palang dhuwelni 

paeldah ingkang apik. Aku ne lrimol tradisi iki ame lrgol olnol paeldahel sing 

apik”. 

 

Telrjelmahan Bahasa Indo lnelsia : 

“Saya tahu kalau Batian Batian Palang tidak bo llelh melnikah. Teltapi 

pada tahun 2005 polnakan dari suami saya Rukmini ingin melnikah delngan 

Suwarto, tidak diizinkan o llelh kelluarga belsar karelna batas rumah melnjadi satu.  

Tetapi karena keduanya sudah sama-sama mencintai pada akhirnya tetap 

dinikahkan. Tetapi setelah beberapa tahun pernikahan mereka, ibu dari Rukmini 

sakit kanker dan tak lama setelahnya meninggal dunia. Selain itu rumah 

tangganya sering kesulitan dalam ekonomi, anak-anaknya sering sakit-sakitan 

dll. Olrang Jawa jangan sampai hilang Jawanya. Itu sudah me lnjadi tradisi yang 

harus dijaga. Te ltapi selmuanya tadi dise lrahkan kelpada Allah SWT, maksudnya 

kalau ada belgini-belgini itu dari kelkuasaan Allah SWT. Me lnjaga tradisi bo llelh-

bollelh saja teltapi jangan sampai melnghilangkan iman kelpada Allah SWT.  

 Maka dari itu kalau bisa me lnghindari pelrnikahan Batian Palang untuk 

melnjaga kelluarga agar te lntram. Sampai sini paham yaa diambil baiknya saja. 

Dahulu saya juga be lgitu, melrtua saya ikut campur kalau ada masalah, kare lna 

saya melnikah delngan yang belda RT, me lnikah delngan belda RT saja masih 

banyak campur tangan de lngan melrtua apalagi de lngan teltangga selndiri yang 

seltiap hari bisa be lrtelmu kapan saja. Selkarang saya me lnyadari bahwa larangan 
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Batian palang melmpunyai manfaat yang baik. Saya me lnelrima tradisi ini kare lna 

ada manfaat yang baik”.96 

Belrdasarkan info lrmasi yang dipe lrollelh dari wawancara telrselbut Ibu 

Saolnah melmbelritahukan bahwa larangan pe lrnikahan Batian Palang melmiliki 

maksud yang baik untuk me lnjaga keltelntraman dan keselamatan  kelluarga. 

Keltika ada o lrang yang mellanggar Batian Palang, kelmudian telrjadi 

pelrtelngkaran dan te lrdelngar o llelh keldua pihak ke lluarga, selmua ikut campur 

dalam pelrtelngkaran te lrselbut. Maka dari itu selbisa mungkin untuk melnghindari 

pelrnikahan Batian Palang agar keltelntraman kelluarga teltap telrjaga. Be lliau 

melnelrima tradisi ini karelna ada manfaat yang baik. 

Sellanjutnya pelnelliti melwawancarai Wahyu Triana (22 tahun). 

Pelnuturannya selbagai belrikut: 

“Saya me lngeltahui Batian Palang. Di delsa kita ini ada tradisi larangan 

pelrnikahan Batian Palang. Saya melnelrima tradisi ini.  Ada istilah jawa dimana 

“olrang Jawa jangan sampai kelhilangan Jawanya”, karelna Batian Palang itu ada 

filolsolfinya yang baik untuk rumah tangga. Saya me lnjaga tradisi ini kare lna ada 

manfaat yang baik agar ke lluarga telntram. Walaupun kita se lbagai gelnelrasi Z 

teltapi apa salahnya te ltap melnjaga tradisi yang sudah ada seljak zaman nelnelk 

molyang. Apabila ada pe lrsellisihan tidak akan te lrdelngar ollelh melrtua apalagi 

teltangga. Namun, misalnya ada yang me llakukan pelrnikahan Batian palang lalu 

 
96 Wawancara delngan Ibul Saonah, tanggal 3 Julni 2023, di De lsa Peltir.  
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telrjadi musibah, itu sudah me lnjadi takdir. Saya me lnelrima Batian Palang 

selbagai adatnya o lrang Peltir karelna ada filo lsolfi yang baik”.97 

Belrdasarkan hasil wawancara de lngan Wahyu Triana, dapat dike ltahui 

bahwa ia melngeltahui larangan pelrnikahan Batian Palang. Ia melnelrima tradisi 

telrselbut karelna di dalamnya telrdapat filo lso lfi yang baik untuk ke lluarga. Se llain 

itu, ia belrpelndapat apabila ada yang me llanggar tradisi te lrselbut lalu te lrjadi 

musibah, itu me lrupakan takdir yang sudah digariskan Allah SWT. 

Sellanjutnya pelnelliti melwawancarai Irfan Fatuhrahman (23 tahun). 

Pelnuturannya selbagai belrikut: 

“Saya tahu Batian palang itu tidak dipe lrbollelhkan untuk melnikah. Ini 

telrmasuk adat Jawa yang harus dijaga. Saya me lnelrima tradisi ini kare lna ada 

manfaatnya yang baik. Se ltahu saya Batian Palang itu rumah calo ln pelngantin 

belrdampingan atau delkat, nanti apabila dite lruskan kel jelnjang pelrnikahan kalau 

ada pelrtelngkaran pihak ke lluarga yang lain (melrtua) akan ikut campur. 

Alangkah baiknya diambil baiknya saja me lnjaga tradisi ini untuk kelluarga agar 

telnang. Batian Palang  itu telrmasuk salah satu upaya untuk me lmbangun 

kelluarga sakinah”.98 

Kelmudian pelnelliti melwawancarai Arif Hidayat (22 tahun). 

Pelnuturannya selbagai belrikut: 

 “Batian palang itu adatnya o lrang telrdahulu yang tidak harus dijaga. 

Saya tahu Batian Palang itu adatnya olrang Peltir. Katanya o lrang telrdahulu kalau 

 
97 Wawancara de lngan Wahyul Triana, tanggal 17 Ju lni 2023, di De lsa Peltir.  
98 Wawancara de lngan Irfan Fatu lhrahman, tanggal 17 Ju lni 2023. 
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mellaksanakan pelrnikahan Batian Palang maka salah satu o lrang tua ada yang 

melninggal. Namun, Batian Palang itu melmiliki filolsolfi yang baik agar kelluarga 

telntram. Saya se lndiri tidak melnelrima tradisi ini karelna saya melnganggapnya 

selbagai mito ls. Selkarang jamannya sudah maju saya tidak bisa me lnelrima tradisi 

ini karelna tradisi ini hanyalah mito ls”.99 

Delngan wawancara be lbelrapa pelmuda Delsa Peltir dapat di simpulkan 

bahwa tradisi te lrselbut larangan untuk me llangsungkan pelrnikahan delngan 

teltangganya selndiri, dan tradisi te lrselbut sudah seljak zaman dahulu dan patut 

untuk dijaga. 

Mellihat hasil dari wawancara delngan narasumbelr-narasumbelr di atas, 

melrelka yang melnelrima Batian Palang belrpelndapat bahwa dalam tradisi 

telrselbut ada manfaat yang baik untuk melnjaga kelharmolnisan kelluarga. 

Adapun narasumbelr yang tidak melnelrima Batian Palang, melrelka 

belrpelndapat bahwa tradisi telrselbut tidak ada dasarnya dalam Islam. Sellain itu, 

melrelka tidak tahu seljarah tradisi telrselbut dan kurang melmahami tradisi Jawa.  

Pada dasarnya larangan pelrnikahan Batian Palang  melmiliki filolsolfi 

yang baik. Mayolritas masyarakat di Delsa Peltir Kelcamatan Purwane lgara 

Kabupateln Banjarne lgara tellah melngeltahui bahwa filolsolfi dari larangan 

pelrnikaan Batian Palang itu untuk melnjaga kelharmolnisan kelluarga. Jadi, 

mayolritas dari melrelka lelbih melngambil sisi polstif dari larangan pelrnikahan 

Batian Palang itu selndiri, bukan selmata-mata melnganggap Batian Palang 

selbagai pelnyelbab telrjadinya selbuah musibah ataupun malapeltaka. 

 
99 Wawancara de lngan Arif Hidayat, tanggal 17 Julni 2023. 
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C. Tinjaun ‘Urf terhadap Tradisi Batian Palang pada Pernikahan 

Indolnelsia adalah nelgara yang melmiliki kelanelkaragaman suku dan 

budaya. Dalam masyarakat Jawa khususnya ada belbelrapa larangan pelrnikahan 

dalam adat, larangan pelrnikahan Batian Palang adalah salah satu co lntolhnya. 

Larangan telrselbut masih dilelstarikan ollelh mayolritas masyarakat Delsa Peltir. 

Batian Palang melrupakan selbuah larangan pelrnikahan di mana rumah atau 

pekarangan lahan caloln pelngantin saling belrbatasan baik itu belrbatasan di 

delpan, di bellakang, selbellah kiri maupun selbellah kanan. Melnurut masyarakat 

yang masih belrpelgang telguh pada adat, jika ada yang mellanggar Batian Palang, 

salah satu pihak ada yang tidak kuat (melninggal).100 

Seltellah melngeltahui makna dan akibat dari larangan pelrnikahan Batian 

Palang, maka pelnelliti akan melninjau tradisi larangan telrselbut delngan ‘urf. 

Dalam hal ini ‘urf digunakan untuk melnggali hukum-hukum yang belrhubungan 

delngan adat yang masih hidup di masyarakat. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian, larangan pelrnikahan Batian Palang 

melrupakan bagian dari tradisi masyarakat De lsa Peltir Kelcamatan Purwane lgara 

Kabupateln Banjarnelgara yang dari gelnelrasi kel gelnelrasi sudah ada seljak dahulu 

sampai saat ini. Biasanya tradisi ini dikelnal delngan ‘urf dalam ushul fiqh. 

‘Urf dapat dipahami selbagai suatu pelrkataan atau pelrbuatan yang 

dilakukan selcara belrulang-ulang selhingga melnjadi suatu kelbiasaan. Para ulama 

melmaknai ‘urf delngan istilah belrikut : 

 
100  Wawancara Dengan Bapak  Prawira Re lja, 17  Ju lni 2023,di Desa Petir . 
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Hasbi Ash-Shiddiqi, melnganggap bahwa ‘urf dan adat adalah sama, ia 

melndelfinisikannya delngan adat (kelbiasaan) adalah selsuatu kelbiasaan yang 

tellah dikelnal di selluruh masyarakat atau sama dikelnal ollelh manusia dan tellah 

melnjadi suatu kelbiasaan yang digelmari ollelh melrelka lagi belrlaku di dalam pelri 

kelhidupan melrelka, lelbih lanjut melnurut dia ‘urf dan adat adalah selarti walaupun 

belrlainan mafhu>m.  Selrta melnurut Mukhtar Yahya dan Facthurrahman ‘urf dan 

adat kelbiasaan adalah apa-apa yang tellah dibiasakan ollelh masyarakat dan 

dijalankan telrus melnelrus baik belrupa pelrkataan maupun pelrbuatan.101 

Seldangkan melnurut Ahmad Fahmi Abu Sunnah selbagaimana yang 

dikutip ollelh Nasrun Haroleln melngatakan bahwa ulama ushul melmbeldakan 

pelmahaman antara ‘urf delngan adat, selbagaimana ungkapan-ungkapan bahwa 

‘urf adalah Selsuatu yang dikelrjakan selcara belrulang-ulang tanpa adanya 

hubungan rasio lnal.102 

Delfinisi ini melnunjukkan bahwa apabila suatu pelrbuatan dilakukan 

selcara belrulang-ulang melnurut hukum akal, tidak dinamakan adat. Delfinisi ini 

juga melnunjukkan bahwa adat itu melncakup pelrsolalan yang amat luas, yang 

melnyangkut pelrsolalan pribadi selpelrti kelbiasaan selselolrang dalam makan, tidur 

dll, atau pelrmasalahan yang melnyangkut umum, yaitu yang melnyangkut hasil 

pelrmasalahan yang baik dan yang buruk, colntolh adat yang baik belrlakunya 

rumah keldiaman olrang tua melnjadi milik anak pelrelmpuan bungsu dalam 

selbuah kelluarga. 

 
101 Mulkhtar Yahya dan Fatchulrrahman, Dasar-dasar Pelmbinaan Hulku lm Fiqh Islami, Ce lt. 

I  (Bandulng: Al-Ma’arfi, 1986), hlm. 109. 
102  Nasru ln Haroeln, Ulsh}u>l fiqh I Pe lngantar Filsafat Hu lkulm Islam, Ce lt. II (Selmarang: PT. 

Pu lstaka Rizka Pu ltra, 2000), hlm. 226-227. 
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Melnurut selgi matelri yang biasanya dilakukan, larangan pelrnikahan 

Batian Palang telrmasuk ‘urf fi’li. Hal ini karelna tradisi Batian Palang 

belrbelntuk larangan untuk mellakukan suatu pelrbuatan-pelrbuatan telrtelntu yang 

sudah melnjadi suatu hal yang biasa di telngah-telngah masyarakat dan pelrbuatan 

telrselbut sama-sama diseltujui, bahkan sudah melnjadi kelharusan, yaitu larangan 

melnikah delngan caloln pasangan yang rumahnya saling belrbatasan. 

Melnurut ruang lingkup dalam pelnggunaannya, tradisi larangan 

pelrnikahan Batian palang  telrmasuk ‘urf khas } (‘urf khusus), karelna hanya 

belrlaku di daelrah telrtelntu dan tidak selmua daelrah melnelrapkan tradisi Batian 

Palang.  

Melnurut pelndapat Mustafa Ahmad al-Zarqa’ ia melnelntukan syarat-

syarat ‘urf adalah selbagai barikut:103 

1. ‘Urf itu belrlaku selcara umum. Artinya ia belrlaku dalam mayolritas kasus 

yang telrjadi di telngah-telngah masyarakat dan kelbelrlakuannya dianut ollelh 

mayolritas masyarakat telrselbut. 

2. ‘Urf itu tellah melmasyarakat keltika pelrsolalan yang akan diteltapkan 

hukumnya muncul. 

3. ‘Urf tidak belrtelntangan delngan diungkapkan selcara jellas dalam suatu 

transaksi. 

4.  ‘Urf tidak belrtelntangan delngan nash. 

 
103 Nasru ln Haroeln, Ulsh}u>l Fiqh , Pe lngantar Filsafat Hu lku lm Islam, Ce lt. II, (Se lmarang: PT. 

Pu lstaka Rizka Pu ltra, 2000), hlm. 143-145. 
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Segi keabsahannya, ‘urf jenis ini terbagi menjadi ‘urf s}ah}i>h} (adat yang 

berulang-ulang dilakukan, diterima oleh orang banyak, tidak bertentangan 

dengan agama, sopan santun dan budaya yang luhur) dan ‘urf fasi >d (kebiasaan 

yang berlaku di suatu tempat meskipun merata pelaksanaannya namun 

bertentangan dengan agama, undang-undang negara dan sopan santun). Ditinjau 

dari segi keabsahannya tradisi Batian Palang pada perkawinan termasuk ke 

dalam jenis ‘urf fasi >d atau kebiasaan yang berlaku di suatu tempat meskipun 

merata pelaksanaannya namun bertentangan dengan agama, dikarenakan tradisi 

tersebut merupakan sebuah kepercayaan yang diyakini oleh masyarakat Desa 

Petir untuk melaksanakan pernikahan bagi setiap warga Desa yang akan 

menikah dengan tetangganya sendiri, tercapainya suatu tradisi yang sudah ada 

sejak dari nenek moyang sampai sekarang dan agar terciptanya kebersamaan 

bagi siapa saja yang akan melangsungkan pernikahan oleh masyarakat Desa 

Petir Kecamatan Purwanegara Kabupaten Banjarnegara yang mengandung 

unsur syirik dan tidak ada di dalam syariat Islam.  

Pada dasarnya larangan pelrnikahan Batian Palang melmiliki filolsolfi 

yang baik, bahwa adanya Batian Palang ini tidak lain untuk melnjaga 

kelharmolnisan kelluarga. Filolsolfi dari larangan pelrnikahan Batian Palang yaitu 

dalam kelhidupan masyarakat Delsa Peltir, selselolrang yang sudah melnikah 

mayolritas dari melrelka masih ikut olrang tua (masih satu rumah), telntunya dalam 

Batian Palang rumahnya saling belrbatasan dan jika ada masalah akan telrdelngar 

keldua bellah pihak kelluarga.104 

 
104 Wawancara dengan Bapak Prawiraje lra, Tanggal 17  Julni 2023, di Desa Petir. 
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Mellihat hal telrselbut delngan adanya larangan pelrnikahan Batian Palang  

ini apabila dalam rumah tangga telrjadi pelrtelngkaran atau masalah tidak akan 

telrdelngar ollelh pihak kelluarga yang lain karelna rumah keldua bellah pihak 

kelluarga belrjauhan. Sellain itu, adanya Batian Palang  ini untuk melnjaga aib 

kelluarga dari teltangga. Mayolritas masyarakat Delsa Peltir tellah melngeltahui 

filolsolfi dari larangan pelrnikahan Batia Palang dan melrelka melngambil sisi 

polsitif dari tradisi telrselbut.105 

Pada awalnya larangan pelrnikahan Batian Palang  melnyatakan bahwa 

apabila ada yang mellanggar larangan ini akan ada salah satu pihak yang tidak 

kuat (melninggal). Namun, seltellah ditelliti lagi telrnyata masyarakat belrpelndapat 

bahwa yang dapat melndatangkan malapeltaka, musibah ataupun kelmatian 

hanyalah Allah SWT. Sellain itu, melrelka melngeltahui bahwa larangan 

pelrnikahan Batian Palang melmiliki filolsolfi yang baik untuk kelharmolnisan 

kelluarga. Maka dalam hal ini telrjadi pelrgelselran makna melngelnai larangan 

pelrnikahan Batian Palang dari mitols belralih kelpada filolsolfi yang baik. Jalan 

kelluar dari larangan pelrnikahan Batian Palang yaitu belrnelgolsiasi dan 

belrmusyawarah antara keldua pihak kelluarga (baik itu dari pihak pelrelmpuan 

maupun pihak laki-laki), sellain itu ada selbuah cara yang ko lnoln katanya dapat 

melncelgah telrjadinya Batian palang, yaitu tidak me lngadakan pelsta relselpsi di 

telmpat keldua me lmelpellai, jadi diadakan relselpsi di keldiaman calo ln pelngantin 

wanita saja. Te ltapi delngan dijalankannya cara te lrselbut tidak melmungkinkan 

 
105 Wawancara dengan Bapak Ahmad, Tanggal 1 Ju lni 2023, di Desa Petir. 
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bahwa malapeltaka atau dampak Batian Palang telrselbut akan te lrjadi. 

Selbelnarnya telrlaksananya selbuah pelrnikahan itu belrgantung pada kelselpakatan 

antara dua calo ln pelngantin selrta olrang tua dari dua caloln pelngantin telrselbut. 

Baik itu nelgolsiasi maupun musyawarah sangat pelnting dilakukan agar keldua 

bellah pihak tidak saling melnyalahkan di kelmudian hari. Di lain sisi mayolritas 

masyarakat Delsa Peltir Kelcamatan Purwanelgara Kabupateln Banjarnelgara. 

sudah melngeltahui filolsolfi dari larangan pelrnikahan Batian Palang, di dalamnya 

telrdapat manfaat yang baik untuk kelharmolnisan kelluarga. Delngan adanya 

musyawarah maupun nelgolsiasi diharapkan melnelmukan jalan telrbaik untuk 

mellaksanakan ataupun tidak mellaksanakan tradisi telrselbut.106 

Larangan pelrnikahan Batian Palang  bukan melrupakan larangan yang 

belrsifat mutlak dan melngikat, telrbukti apabila ada olrang yang mellakukan 

pelrnikahan Batian palang  teltap dipelrbollelhkan. Larangan pelrnikahan Batian 

Palang hanyalah salah satu upaya untuk melmbangun kelluarga yang harmolnis. 

Islam juga tellah melnganjurkan agar melnikah delngan olrang asing (rumahnya 

jauh) agar gelnnya kuat dan silaturrahim belrtambah. Jadi, telrselrah masing-

masing olrang ingin teltap melmpelrtahankan tradisi Batian Palang atau 

melninggalkannya. 

 

  

 
106 Wawancara dengan Bapak Mu ldiarjo, 1 Julni 2023, di Desa Petir. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian, paparan, dan analisis telntang larangan 

pelrnikahan Batian palang  ditinjau dari selgi ‘urf, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tradisi pelrnikahan Batian Palang  dalam pandangan masyarakat Delsa Peltir 

dianggap selbagai pelninggalan budaya le lluhur. Masyarakat yang me lnelrima 

tradisi ini belrpelndapat bahwa larangan pelrnikahan Batian Palang  melmiliki 

filolsolfi yang baik untuk me lnjaga kelharmolnisan kelluarga. Adapun 

masyarakat yang tidak me lnelrima tradisi ini be lrpelndapat bahwa Batian 

palang  hanyalah mito ls dan tidak untuk diikuti.  

2. Batian Palang melrupakan selbuah tradisi yang mellarang pelrnikahan dimana 

rumah calo ln pelngantin saling belrbatasan. Belrdasarkan paparan dari hasil 

pelnellitian di atas, larangan pe lrnikahan Batian Palang  dapat dikatelgolrikan 

selbagai ‘urf fasi>d. ‘urf fasi>d (kebiasaan yang berlaku di suatu tempat 

meskipun merata pelaksanaannya namun bertentangan dengan agama). 

Dimana ‘Urf tersebut bagian dari us}ul fiqh, termasuk ke dalam jenis ‘urf 

fasi>d atau kebiasaan yang berlaku di suatu tempat meskipun merata 

pelaksanaannya namun bertentangan dengan agama, dikarenakan tradisi 

tersebut merupakan sebuah kepercayaan yang diyakini oleh masyarakat 

Desa Petir 
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B. Saran 

1. Bagi pelnelliti sellanjutnya diharapkan untuk melmiliki deldikasi yang lelbih 

melndalam dalam me lnelliti selbuah tradisi atau adat yang masih hidup di 

masyarakat, karelna masih banyak tradisi yang dijalankan dalam masyarakat 

teltapi bellum banyak o lrang yang tahu. Pada saat saya mellakukan pelnellitian 

di Delsa Peltir masih banyak tradisi dan kelbiasaan yang masih dijalankan 

sampai saat ini. Untuk itu diharapkan kelpada pelnelliti sellanjutnya dapat 

melnelliti tradisi-tradisi yang lainnya lagi.  

2. Bagi warga masyarakat di Delsa Peltir Kelcamatan Purwanelgara Kabupateln 

Banjarnelgara diharapkan untuk te lrus mellestarikan tradisi dan budaya yang 

sudah seljak dahulu dan masih dite lrapkan sampai se lkarang,  tidak hanya 

tradisi Batian Palang teltapi tradisi lainnya. 

3. Bagi pelmelrintah mungkin bisa melmbantu melmbuatkan arsip atau do lkumeln 

telntang seljarah, prolsels selbuah tradisi supaya banyak warga masyarakat 

banyak yang tahu akan selbuah tradisi di daelrahnya dan untuk melmudahkan 

dalam melnjellaskan dan melnelrangkan gelnelrasi muda diharapkan untuk lelbih 

melmahami ilmu agar dapat melmbeldakan antara adat yang harus 

dipelrtahankan dan adat yang harus ditinggalkan. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

PERTANYAAN WAWANCARA 
 

1. Siapa nama Bapak/Ibu ? 

2. Berapa Umur Bapak/Ibu ? 

3. Apakah Bapak/Ibu Asli orang Desa Petir ? 

4. Apa yang anda ketahui tentang Tradisi Batian Palang ? 

5. Bagaimana sejarah/asal usul dari tradisi tersebut ? 

6. Apakah masyarakat di Desa ini masih menjalankan tradisi tersebut ? 

7. Bagaimana jika ada orang yang melanggar tradisi tersebut ? 

8. Apakah ada acara untuk untuk mencegah dampak tradisi tersebut, jikalau 

nantinya pernikahan batian palang tetap dilaksankan ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Hasil Wawancara 

Nama    :Bapak Ahmad 

Waktu wawancara :Kamis, 1 Juni 2023 

1. Siapa nama Bapak/Ibu ? 

Nama saya Ahmad 

2. Berapa Umur Bapak ? 

Sekarang umur saya 62 tahun 

3. Apa yang anda ketahui tentang Tradisi Batian Palang ? 

Yaitu sebuah tradisi dimana tidak boleh menikah dengan orang yang 

perkarangannya bersebelahan dengan calon pengantinya, baik itu rumahnya 

yang sebelahan atau perkarangan lahannya. 

4. Bagaimana sejarah/asal usul dari tradisi tersebut ? 

Saya pribadi juga tidak tahu pasti, karena tradisi Batian Palang itu sudah 

adda sejak zaman dahulu. 

5. Apakah masyarakat di Desa ini masih menjalankan tradisi tersebut ? 

Samapai saat ini banyak masyarakat desa Petir yang masih memprcayai 

tradisi tersebut. Tetapi ada juga warga yang tidak percaya akan tradisi 

tersebut dan tetap melanjutkan pernikahanya. 

6. Bagaimana jika ada orang yang melanggar tradisi tersebut ? 

Untuk yang melanggar tradisi tersebut, masyarakat sendiri masih percaya 

jika nantnya akan ada anggota keluarga yang sakit-sakitan, 

perekonomiannya susah, belum dikasih keturunannya. 

7. Apakah ada acara untuk untuk mencegah dampak tradisi tersebut, jikalau 

nantinya pernikahan batian palang tetap dilaksankan ? 

Untuk sampai saat ini masih belum ada dan tidak tahu, tetapi dulu kata mbah 

saya ada sebuah cara yaitu jika menggelar resepsi pernikahan sebaiknya 

dilaksankan di tempat mempelai wanita saja, di tempat mempelai pria tidak 

merayakan apa-apa. Tetapi walaupun tetap berbuat demikian tidak menutup 

demikian dampak dari tradisi Batian Palang itu tetap terjadi. 



 
 

 
 

 

Nama    : Murdiarjo 

Waktu wawancara : 1 Juni 2023 

1. Siapa nama Bapak/Ibu ? 

Nama saya Murdiarjo 

2. Berapa Umur Bapak/Ibu ? 

Tahun sekarang umur 68 tahun 

3. Apa yang anda ketahui tentang Tradisi Batian Palang ? 

Sebuah kebiasaan adat jawa sejak zaman dahulu dimana kita tidak boleh 

menikah dengan tetangganya sendiri atau tidak boleh menikah dengan 

rumahnya yang bersebelahan. 

4. Bagaimana sejarah/asal usul dari tradisi tersebut ? 

Kurang tahu, karen tradisi itu sudah turun temurun dan masih di percayai 

sampai sekarang. 

5. Apakah masyarakat di Desa ini masih menjalankan tradisi tersebut ? 

Percaya atau tidak percaya tapi jika ada yang masih melanggar pasti tetap 

ada konsekensinya. 

6. Bagaimana jika ada orang yang melanggar tradisi tersebut ? 

Seperti orang tua dari pasangan tersebut sakit-sakitan dan sampai ada yang 

meninggal dunia. 

7. Apakah ada acara untuk untuk mencegah dampak tradisi tersebut, jikalau 

nantinya pernikahan batian palang tetap dilaksankan ? 

Kalau itu saya belum tahu, karena Batian palang tersebut sudah menjadi 

tradisi masyarakat Desa Petir sejak zaman nenek moyang. 

 



 
 

 
 

Nama    : Bapak Prawirajera 

Waktu wawancara   : 17 Juni 2023 

1. Siapa nama Bapak ? 

Nama saya Prawirareja 

2. Berapa Umur Bapak ? 

Umur saya 73 tahun 

3. Apa yang anda ketahui tentang Tradisi Batian Palang ? 

Tradisi yang sudah ada sejak zaman nenek moyang, dimana tradisi tersebut 

berupa larangan untuk menikah dengan rumah yang pekarangnnya 

sebelahan, baik itu sebelah rumah maupun bersebalahan lahannnya 

4. Bagaimana sejarah/asal usul dari tradisi tersebut ? 

Tradisi tersebut sudah ada sejak zaman nenek moyang, jadi saya pribadi 

kurang tahu asal usulnya. 

5. Apakah masyarakat di Desa ini masih menjalankan tradisi tersebut ? 

Masih banyak warga masyarakat desa Petir yang mempercayai tersebut 

jadinya banyak yang mengurungkan niatnya untuk menikahkan anaknya 

dengan tetangganya sendiri, tetapi ada juga yang tidak percaya akan tradisi 

tersebut. 

6. Bagaimana jika ada orang yang melanggar tradisi tersebut ? 

Untuk konsekuensinya biasanya berupa, ada saja kejadian yang nantinya 

ada dalam rumah tanggnya, seperti perekonomian yang kurang stabil, belum 

juga di karuniani keturunan, keluarganya ada yang sakit sampai ada yang 

meninggal. 

7. Apakah ada cara untuk untuk mencegah dampak tradisi tersebut, jikalau 

nantinya pernikahan batian palang tetap dilaksankan ? 

Kalo untuk mencegah terjadinya dampak Batian palang tersebut belum ada 

sampai sekarang. 

 

 

 

 



 
 

 
 

Nama   : Dwi Raharjo 

Waktu Wawancara : Kamis, 1 Juni 2023 

1. Siapa nama Bapak ? 

Nama saya Dwi Raharjo 

2. Berapa Umur Bapak/Ibu ? 

Uumur saya 39 tahun. 

3. Apa yang anda ketahui tentang Tradisi Batian Palang ? 

Batian Palang  itu batas rumah menjadi satu. Seumpama kamu itu menikah 

dengan sebelah rumah itu tidak boleh karena Batian palang 

4. Bagaimana sejarah/asal usul dari tradisi tersebut ? 

Kalo untuk asal usul yang pasti untuk tradisi ini saya kurang tahu pasti 

karena tradisi ini sudah ada sejak zaman dulu. 

5. Apakah masyarakat di Desa ini masih menjalankan tradisi tersebut ? 

Yaaa, ada sebagaian yang masih percaya dan tidap percaya karena 

mengganggap tradisi ini hanyalah mitos. 

6. Bagaimana jika ada orang yang melanggar tradisi tersebut ? 

Sebenarnyaa tradisi ini dilaksanakan supaya ketika ada pertenggaran atau 

masalah dlam keluarga tidak terdengar pihak keluarga yang lainnya. Kalo 

untuk yang melanggar biasanya nanti keluarganya nanti tidak harmonis. 

7. Apakah ada acara untuk untuk mencegah dampak tradisi tersebut, jikalau 

nantinya pernikahan batian palang tetap dilaksankan ? 

Kalo untuk bagaimana cara menghindrai batian palang itu saya sendiri 

kurang tahu. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Nama    : Ibu Saonah  

Waktu wawancara : Sabtu, 3 Juni 2023 

1. Siapa nama Bapak/Ibu ? 

Saonah. 

2. Berapa Umur Ibu ? 

Umur saya 60 tahun 

3. Apa yang anda ketahui tentang Tradisi Batian Palang ? 

Tradisi dimana kita tidak boleh menikah dengan rumahnya yang saling 

berbatasan. 

4. Bagaimana sejarah/asal usul dari tradisi tersebut ? 

Kalo itu saya tidak tahu, karena sudah menjadi tradisi masyarakat disitu. 

5. Apakah masyarakat di Desa ini masih menjalankan tradisi tersebut ? 

Kalo itu tergantung masing-masing orangnya mba, ada orang tua yang 

mempercayai tradisi tersebut tetapi karena anknya sudah saling suka maka 

orangtuanya bisa mengalah. 

6. Bagaimana jika ada orang yang melanggar tradisi tersebut ? 

Kalo itu bisa banyak hal mba, seperti tadi ada keluarganya yang sakit-

sakitan sampai meninggal, sering terjadi pertengkaran, belum dikaruniani 

keturunan, ekonominya tidak stabil dll. 

7. Apakah ada acara untuk untuk mencegah dampak tradisi tersebut, jikalau 

nantinya pernikahan batian palang tetap dilaksankan ? 

Kalo untuk iru saya tidak tahu mba. 

 



 
 

 
 

Nama   : Wahyu Triana 

Waktu wawancara : Sabtu, 17 Juli 2023 

1. Siapa nama Bapak/Ibu ? 

Saya Wahyu Triana 

2. Berapa Umur Bapak/Ibu ? 

Umur saya baru 22 tahun 

3. Apa yang anda ketahui tentang Tradisi Batian Palang ? 

Ya saya mengetahui tradisi tersebut, Di desa Petir ini ada tradisi larangan 

pernikahan Batian Palang. Diaman kita dilarang menikah dengan 

tetangganya atau rumah yang bersebelahan. Ada istilah jawa dimana “orang 

Jawa jangan sampai kehilangan Jawanya”, karena Batian Palang itu ada 

filosofinya yang baik untuk rumah tangga. Saya menjaga tradisi ini karena 

ada manfaat yang baik agar keluarga tentram. 

4. Bagaimana sejarah/asal usul dari tradisi tersebut ? 

Kalo itu saya tidak tahu 

5. Apakah masyarakat di Desa ini masih menjalankan tradisi tersebut ? 

Setahu saya sih, masih banyak warga masyarakat desa yang memprcayai 

tradisi tersebut. 

6. Bagaimana jika ada orang yang melanggar tradisi tersebut ? 

Nanti rumah tanggnya akan ada terjadi perselisian, perekonomiannya tidak 

stabil dll. 

7. Apakah ada acara untuk untuk mencegah dampak tradisi tersebut, jikalau 

nantinya pernikahan batian palang tetap dilaksankan ? 

Maaf, kalo itu sya tidak tahu. 



 
 

 
 

Nama   :  Irfan Faturahman 

Waktu wawancara : Sabtu, 17 Juli 2023 

1. Siapa nama Bapak/Ibu ? 

Irfan Faturahman 

2. Berapa Umur Bapak/Ibu ? 

23 tahun 

3. Apa yang anda ketahui tentang Tradisi Batian Palang ? 

Yang saya tahu Batian Palang itu tidak diperbolehkan untuk menikah 

dengan rumahnya yang bersebelahan. 

4. Bagaimana sejarah/asal usul dari tradisi tersebut ? 

Saya tidak tahu. 

5. Apakah masyarakat di Desa ini masih menjalankan tradisi tersebut ? 

Ada yang masih mempercayainya. 

6. Bagaimana jika ada orang yang melanggar tradisi tersebut ? 

Untuk konsekensinya saya tidak tahu pasti, karena tradisi Batian Palang ini 

dilakaukan untuk membangun keluarga yang sakinah. 

7. Apakah ada acara untuk untuk mencegah dampak tradisi tersebut, jikalau 

nantinya pernikahan batian palang tetap dilaksankan ? 

Saya tidak tahu. 

  



 
 

 
 

Nama   : Arif Hidayat 

Waktu wawancara : 17 Juli 2023 

1. Siapa nama Bapak/Ibu ? 

Arif Hidayat 

2. Berapa Umur Bapak/Ibu ? 

22 tahun 

3. Apa yang anda ketahui tentang Tradisi Batian Palang ? 

Batian palang itu adatnya orang terdahulu yang tidak harus dijaga. Saya 

tahu Batian Palang itu adatnya orang Petir. Katanya orang terdahulu kalau 

melaksanakan pernikahan Batian Palang maka salah satu orang tua ada 

yang meninggal. 

4. Bagaimana sejarah/asal usul dari tradisi tersebut ? 

Saya tidak tahu. 

5. Apakah masyarakat di Desa ini masih menjalankan tradisi tersebut ? 

Setahu saya masih 

6. Bagaimana jika ada orang yang melanggar tradisi tersebut ? 

Katanya orang terdahulu kalau melaksanakan pernikahan Batian Palang 

maka salah satu orang tua ada yang meninggal 

7. Apakah ada acara untuk untuk mencegah dampak tradisi tersebut, jikalau 

nantinya pernikahan batian palang tetap dilaksanakan ? 

Saya tidak tahu. 
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